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MOTTO

“Cara terbaik untuk meningkatkan kualitas diri seorang pendidik adalah
dengan cara menanamkan budaya literasi (membaca, berfikir, menulis

dan berkereasi).”*

" irvan budhi handaka and cecep maulana, ‘peran guru bimbingan dan konseling dalam
implementasi gerakan literasi nasional
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ABSTRAK
Indah Sri Anggita (20204031021) Literasi Digital Untuk Menigkatkan

Kemampuan Kognitif Anak di RA Nurul YaQin Riau, Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Program Magister Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022.

Fenomena yang terjadi pada saat ini, banyaknya para pendidik kurang
memahami literasi digital, seperti mengakses, memahami, menyeleksi, serta
mendistribusikan alat-alat digital. Literasi digital guru sangat dibutuhkan untuk
mendukung proses pembelajaran pada masa pandemi COVID 19. Salah satu
implikasi dari lemahnya literasi digital guru yaitu menurunya standar pencapaian
kompentsi anak pada sektor kemampuan kognitif. Tujuan dalam penelitian ini
adalah: meneliti literasi digital guru untuk meningkatkan kemampuan kognitif
anak di RA Nurul YaQin Riau.

Metode Penelitian yang digunakan menggunakna pendekatan kualitatif
deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah satu orang kepala sekolah, tiga
orang guru kelas Tk A dan B, dengan 23 peserta didik. Teknik analisis data
berupa induktif, meliputi tiga tahap yaitu redukasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan, adapun teknik validity menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan yaitu: 1. implementasi literasi digital
guru untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak meliputi: tahap persiapan:
menentukan tujuan pembelajaran, menerapkan pembelajaran yang menarik, serta
menentukan cara belajar yang menarik, tahap pelaksanaan memberikan arahan
tentang beberapa kegiatan yang akan dilakukan, serta memberikan kesempatan
pada anak untuk bertanya dan mempraktikkan satu persatu, tahap evaluasi menilai
perkembangan anak dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kedua literasi
digital guru dilakukan untuk meningkatkan standar pencapaian anak sesuai
dengan kemendikbud 137. Ketiga implikasi_literasi  digital guru di RA Nurul
YaQin Riau adalah yaitu guru mampu meningkatkan mutu-pendidikan pada saat
pembelajaran daring.

Kata kunci: literasi digital guru, kemampuan kognitif.



ABSTRACK

Indah Sri Anggita (20204031021) Digital Literacy to Improve Children's
Cognitive Ability at RA Nurul YaQin Riau, Early Childhood Islamic Education
Study Program (PIAUD), Masters Program Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022.

The phenomenon that occurs at this time is that many educators do not
understand digital literacy, such as accessing, understanding, selecting, and
distributing digital tools. Teacher digital literacy is very much needed to support
the learning process during the COVID 19 pandemic. One of the implications of
the weak digital literacy of teachers is the decline in the standard of achieving
children's competence in the cognitive ability sector. The objectives of this study
are: to examine the digital literacy of teachers to improve the cognitive abilities of
children at RA Nurul YaQin Riau.

The research method used is a descriptive qualitative approach. The
informants in this study were one principal, three teachers for Kindergarten A and
B grades, with 23 students. The data analysis technique includes three stages,
namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions and validity
techniques using triangulation.

The results of this study indicate that: 1. the implementation of teacher
digital literacy to improve children's cognitive abilities includes: the preparation
stage: determining learning objectives, implementing interesting learning, and
determining interesting ways of learning, the implementation stage providing
direction on several activities to be carried out, and provide opportunities for
children to ask questions and practice one by one, the evaluation stage assesses
the development of children in carrying out learning activities. The second digital
literacy of teachers is carried out to increase the standard of achievement of
children in accordance with the Ministry of Education and Culture 137. The three
implications of digital literacy for teachers at RA Nurul YaQin Riau are that
teachers are able to improve the quality of education during online learning.

Keywords: teacher digital'literacy; cognitive ability.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu yang sangat esensial untuk mencapai
tujuan masa depan yang cemerlang, di dalam dunia akademisi, guru sebagai
praktisi memiliki pengaruh besar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
efektif dan berdampak signifikan, selain memiliki tanggung jawab yang besar
pada kemajuan pendidikan guru juga harus mampu bersikap aktif, kreatif dan
interkonektif dalam proses pengembangan dan pertumbuhan peserta didik
terutama pada zaman digitalisasi teori Earl V. Pullias dan James D.Young,
memaparkan pendidik wajib bersikap sebagai individu yang multitalents dan
dengan begitu pendidik diharapkan mampu melaksanakan tugas dan tanggung

jawab secara baik.?

Allah SWT berfirman dalam Q.S. 30 al-Rum 30:
3 ¥ o T el 3 0 SN e s 9 e 1 8 0 b o s 500 05 56
Artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (lIslam); (sesuai)
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia-menurut (fitrah) itu.
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah)-agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui, (Q.S.'30 al-Rum:.30).

Berdasarkan firman Allah menjelaskan bahwa potensi dari diri
manusai tidak akan mengalami perubahan dengan pengertian bahwa
manusia terus dapat berfikir merasa bertindak dan dapat terus berkembang.

Oleh karnanya fitra inilah yang membedakan antara manusia dengan

*Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011)., h.96



mahkluk lain, maka maksud fitranya Allah disini adalah potensi pada sorang
guru dan peserta didik yang dimana berurgensi dalam meningkatkan
kemampuan guru sebagai fasilitator dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan pada pserta didik disekolah, teori nativis dan empiris yang
dipertemukan Kerschentainer dalam teori konvergensinya, membuktikan
bahwa pada dasarnya manusia itu adalah manusia yang mendidik dan dapat
dididik.> Analoginya adalah orang yang mengembangkan diri melalui jalur,
jenjang, dan jenis proses pendidikan tertentu disebut peserta belajar. Pada
pendidikan pra sekolah atau taman kanak-kanak, menurut Pasal 1 Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1990, peserta belajar
secara bersama-sama di sebut juga peserta belajar. Dari segi perkembangan,
anak usia dini merupakan aspek penting dari keseluruhan perkembangan

manusia.

Salah satu aspek perkembangan yang relevansi yaitu kemampuan
kognitif anak usia dini. Menurut Webb, “Cognition is the Process of
Knowing” artinya kognisi adalah proses.mengetahui.. Dikatakan proses
karena menyangkut sistem pemprosesan informasi melalui beberapa tahap,
seperti ‘tahap-penginderaan melalui sistem syaraf sensoris yang ada dalam
tubuh manusia hingga pembentukan memori jangka panjang. Proses yang
dimaksud adalah “perception, attention, memory, problem solving”.
Persepsi adalah memperoleh arti dari obyek melalui panca indra. Atensi

artinya memberi perhatian pada salah satu obyek. Memori merupakan

* Zakiah Darajat,dkk, llmu Pendidikan Islam, 12th ed., 14 (jakarta Bumi Aksara, 2016).
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persepsi yang disimpan dalam sistem memori jangka pendek dan jangka
panjang. Problem solving artinya mengambil keputusan untuk memecahkan
masalah melalui pemilihan opsi yang tepat secara cepat. Sedangkan Monk
(1991) mengatakan bahwa kognisi mengandung proses berpikir dan proses
mengamati yang menghasilkan, memperoleh, menyimpan dan meproduksi

pengetahuan serta keterampilan.”

Pandangan Piaget tahap-tahap perkembanagn pemikiran dibedakan
atas empat tahap, yaitu tahap pemikiran sensoris-motorik, praoperasional,
operasional konkret, dan operasional formal. Pemikiran bayi termasuk
kedalam pemikiran sensoris motorik, tahap sensoris motorik berlangsung
dari kelahiran hingga Kkira-kira berumur 0-2 tahun. Selama tahap ini
perkembangan mental ditandai dengan perkembangan pesat dengan
kemampuan bayi untuk mengorganisasikan dan mengkoordinasikan sensasi
melalui gerakan-gerakan dan tindakan-tindakan fisik. Pengetahuan anak
diperoleh melalui interaksi fisik, baik dengan orang atau objek (benda).
Skema-skemanya . baru . berbentuk . reflek-reflek -sederhana, seperti:
menggenggam atau mengisap. Pada akhir tahap ini ketika anak berusia
sekitar ‘dua tahun,-pola-pola sensorik ‘motoriknya semakin kompleks dan
mulai mengadopsi suatu sistem simbol yang primitif. Misalnya, anak usia
dua tahun dapat membayangkan sebuah mainan dan dan memanipulasinya

dengan tangannya sebelum mainan tersebut benar-benar ada. Anak juga

* Ade Holis, ‘Belajar Melalui Bermain Untuk Pengembangan Kreativitas Dan
Kognitif Anak Usia Dini’, Jurnal Pendidikan Universitas Garut 09, no. 01 (2016): 23-27.
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dapat menggunakan kata-kata sederhana, seperti “mama melompat” untuk

menunjukan telah terjadinya sebuah peristiwa sensoris motorik.”

Tumbuh dan berkembangnya kognisi, menunjukkan rasa ingin tahu
yang besar tentang lingkungan sekitar, Permainan yang dimainkan anak
masih bersifat pribadi, perkembangan kreativitas yang ditandai dengan
bentuk perilaku motivasi, proses yang dapat meningkatkan kualitas dan
kesejahteraan hidupnya. Sebagai salah satu komponen pendidikan, guru
merupakan salah satu bagian terpenting yang terlibat dan bersentuhan secara
langsung dengan proses pendidikan itu sendiri. Pada dasarnya para praktisi
dan keberhasilan proses pendidikan pada semua jenis dan jenjang
pendidikan ditentukan oleh profesionalisme dan kinerja atau unjuk kerja
yang ditampilkan dari seorang guru, dan kemudian ditunjang oleh unsur-
unsur lainnya. Berdasarkan hasil survei Literasi Digital Kementerian
Kominfo bersama Katadata menunjukkan indeks literasi digital Indonesia
berada di angka 3,47 dari skala empat. Dengan demikian, dalam upaya
mewujudkan tujuan pendidikan dan.usaha meningkatkan mutu pendidikan,
guru merupakan komponen pertama yang harus dibina terlebih dahulu dan

dikembangkan secara terus-menerus terutana pada era digitalisasi®.

® Mulianah Khaironi, ‘Perkembangan Anak Usia Dini’, Jurnal Golden Age 2, no.
01 (1 July 2018): 01, https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i01.739.

®Muchamad Arif, ‘Penerapan Teknologi Game Berhitung Untuk Meningkatkan
Kemampuan Matematika Pada SiswA TINGKAT SEKOLAH DASAR’, Edutic - Scientific
Journal  of Informatics  Education 3, no. 1 (31 January 2017),
https://doi.org/10.21107/edutic.v3i1.2561.

4



Perkembangan dalam bidang ilmu teknologi dan informasi yaitu
komputer membuat individu seseorang menginginkan apa yang kita lakukan
serba efesien, dengan teknologi informasi di harapkan bisa memberikan
peranan penting dalam proses penyaluran informasi. Informasi
disebarluaskan melalui banyak cara salah satunya khususnya di bidang
pendidikan. Membahas tentang mutu pendidikan maka tidak lepas dari
kegiatan belajar mengajar di sekolah yang merupakan kegiatan paling
penting dan mendasar.” Sri Wahyuningsih menyampaikan untuk memenuhi
edukasi yang mumpuni di era teknologi, Kemendikbud melalui Pusat Data
dan Teknologi Informasi (Pusdatin) terus berupaya menyediakan konten
edukatif yang tidak berbayar atau gratis yang bisa diakses kapan saja dan
dimana saja oleh peserta didik Indonesia. Menurut Niken Arisandi dalam
jurnal Muhammad Ihksan dkk Pembelajaran merupakan sebagai proses
penciptaan lingkungan yang pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
dapat membawa informasi dan pengetahuan yang didukung dengan media

pembelajaran.

Media pembelajaran itu sendiri adalah sebuah platform yang di
gunakan dalam proses” belajar ‘mengajar.” Segala Sesuatu yang dapat
dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, yang berfokus
pada peserta didik yang memberikan efek keterampilan dan mampu

memahami tema pembelajaran yang disampaikan oleh para pendidik dan

’Rachman Halim Yustiyawan and Desi Nurhikmahyanti, ‘Pengaruh Motivasi
Dan Kompetensi Profesional Guru Yang Bersertifikasi Terhadap Kinerja Guru Di Smp
Negeri 1 Surabaya’, n.d., 10.



berdampak signifikan terhadap pembelajaran yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.?
Menurut jenis-jenis media pembelajaran dapat dibagi menjadi dua yaitu
ditinjau dari tampilan dan penggunaannya antara lain adalah sebagai
berikut: 1) Jenis media ditinjau dari tampilan yaitu media visual, media
audio, dan media kinestetik, 2) Jenis media ditinjau dari penggunaannya

yaitu media proyeksi dan media visual nonproyeksi.’

Penyebaran industri global sudah masuk ke penjuru dunia dan
kepelosok desa, penerimaan informasi sudah menjadi kebutuhan dasar bagi
setiap orang dan menjadi fasilitator utama bagi kegiatan-kegiatan yang
memberikan peran besar terutama pada sektor industri pendidikan.
perkembangan teknologi informasi yang telah banyak beredar sehingga
menghasilkan media pembelajaran berbagai platform bisa diakses mealaui
aplikasi-aplikasi seperti aplikasi kinemaster, canva, dan aplikasi pendukung
lainnya. Maka dari itu gedged dan juga jejaring computer lainnya
menghasilkan karya-karya sebuah .media.pembelajaran edukatif seperti,
berbagai tutorial, game edukatif, video pembelajaran animasi edukatif dan

lain sebagaginya.

Literasi digital guru sangat dibutuhkan untuk mendukung proses

pembelajaran yang lebih bersemangat di era digitalisasi dengan tujuan untuk

8 muhammad Ikhsan, Ezrifal Sany, And Fitri Rohani, ‘Media Pembelajaran

Berhitung Untuk Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambl’, 1907, 7.

°Ayu Fitria, ‘Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Anak Usia
Dini’, Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (20 March 2018),
https://doi.org/10.17509/cd.v5i2.10498.



meningkatkan kemampuan kognitif anak, pembelajaran akan berjalan
efesien dengan menampilkan interaksi antara peserta didik dan pendidik
dalam menggunakan media pembelajaran, kemampuan literasi digital guru
memberikan dampak yang signifikan terhadap kemapuan anak terutam
dalam aspek perkembangan yaitu kemampuan kognitif. Indonesia saat ini
sedang menghadapi perubahan Revolusi Industri. Pendidikan merupakan
salah satu hal terpenting yang sangat dibutuhkan untuk mengalami

perubahan terutama dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran Revolusi Teknologi Digital di dukung oleh
teknologi, sehingga ruang dan waktu tidak dapat membatasi proses
pendidikan dan pembelajaran. Seperti halnya Nadiem Makarim menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, dinilai tepat menghadapi era Revolusi Industri
melalui reformasi kurikulum dan pengendalian sistem pendidikan Indonesia
agar lebih fleksibel. Di era Revolusi Industri hubungan sumber daya
manusia menjadi kunci keberhasilan suatu negara. Kekuatan tersebut
ditopang oleh kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif
dan kompetitif. Penerapan pembelajaran Revolusi Industri tidak hanya
berlaku pada“pendidikan dasar, menengah, dan ‘tinggi, tetapi juga pada

taman kanak-kanak.

Pentingnya pendidikan usia dini dalam era revolusi industri karena
PAUD merupakan rumah kedua setelah keluarga yang mengukir dan

membangun pondasi penguatan jati diri anak didik. Oleh karena itu guru



PAUD sebagai guru harus memahami standar pengetahuan Pendidikan anak
usia dini, khususnya kurikulum, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menurut basis pengetahuan ini, keterampilan guru harus sejalan dengan
Pendidikan di era sekarang, untuk mewujudkan kemampuan tersebut, cara
berpikir baru harus diubah dalam metode media belajar mengajar. Salah satu
upaya pemerintah untuk meningkatkan kemampuan guru PAUD adalah
dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk bahan ajar dalam proses
pengajaran. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan sumber daya manusia
yang unggul dengan kemampuan global, karena meskipun teknologi
informasi berkembang begitu pesat dan sumber belajar begitu mudah di
dapat, peran guru sebagai pendidik tidak dapat digantikan oleh kemajuan

teknologi tersebut.

Taman Kanak-kanak RA Nurul YaQin merupakan salah satu sekolah
yang mengalami permasalahan pada kemampuan kognitif anak, yaitu pada
sektor kemampuan mengenal perbedaan warna, kemampuan dalam
menyebutkan lambang bilang . dari .satu .sampai_-sepuluh, kurangnya
kemampuan dalam mengenal pola a,b,c,d. kurangnya kemampuan dalam
mengenal bentuk benda sepertiukuran‘besar dan kecil dari informasi yang
diterima oleh peneliti hampir 60% anak mengalami penurunan pada
kemampuan kognitif tersebut, hal tersebut didukung dari hasil catatan
anekdot yang dan juga sumber informasi dari kepala sekolah dan juga guru
kelas. Oleh karena itu literasi digital guru diharapkan mampu meningkatkan

kemampuan kognitif anak usia dini di RA Nurul YaQin Riau. RA Nurul



YaQin Riau, merupakan lembaga PIAUD yang telah berdiri semenjak
1991, yang terletak di jalan Simpang Mesjid Al-Muhajirin Sungai Lintang.
Jumlah anak didik pada tahun pelajaran 2022 mencapai 23 anak. Sedangkan
jumlah guru lima orang, empat guru kelas dan satu kepala sekolah, satu
bendahara. Adapun media pembelajaran yang diterapkan berupa video
pembelajaran edukatif, yang dibagikan melalui aplikasi zoom, dan aplikasi
Whatsapp yang mengakibatkan munculnya permasalahan terkait

kemampuan kognitif anak usia dini di RA Nurul YaQin. *°

Berdasarkan hasil survei penelitian yang dilakukan, kemampuan
teknologi mampu mempermuda guru dalam proses pembelajaran, baik itu
bersifat daring atau luring. Perkembangan revolusi industri mampu
menghasilkan mutu pendidikan yang sangat baik yang berdampak bagi
standarisasi dan kemajuan pendidikan. di era digitalisasi para praktisi
pendidikan harus selalu update terhadap kemajuan agar tidak tertinggal.
Para pendidik memiliki kontribusi dalam mendisain dan pengoperasian
penggunaannya. Pengajar dalam .konsep. tersebut -ini adalah seorang
presentator berbagai informasi pengetahuan yang sangat penting, serta
bermanfaat “—baik " untuk * meningkatkan © ‘kemampuan keterampilan,
pengetahuan dam kecerdasan berfikir peserta didik.'* Fenomena yang

digambarkan di atas, menarik untuk diadakan penelitian tentang literasi

1% Mita Maharany, Wawancara Guru, 2022.

“Linda Winiasri, Nur Jae Priyatna, and Bambang Bagus Harianto,
‘Pengembangan Dan Analisis Media Pembelajaran Menggambar Teknik Menggunakan
Macromedia Flash 8’ 6, no. 2 (2021): 9.



digital guru untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di RA

Nurul YaQin Riau.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas maka
dapat di rumuskan beberapa rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana implementasi literasi digital guru di RA Nurul YaQin Riau?
2. Mengapa literasi digital guru harus ditingkat di RA Nurul YaQin Riau?
3. Apaimplikasi dari literasi digital guru di RA Nurul YaQin Riau?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas maka dapat di

rumuskan tujuan dan kegunaan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut:

a. Untuk dapat menganalisis literasi digital guru untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak

b.. Untuk dapat. meningkatkan ,  kemampuan_ _kognitif anak sesuai
dengan standar tinggkat pencapaian perkembangan pemendikbud
137 tahun.2014.

c. Untuk dapat mengimplikasi literasi digital guru di RA Nurul

YaQin Riau.
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam Tesis ini adalah sebagai
berikut:

a. Manfaat secara teoritis

1)

2)

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi lembaga dan
praktisi pendidikan.

Untuk menambah Hasil penelitian dan memberikan ibrah
khasanah pustaka UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta
dengan menambah wawasan pemahaman bagi para pembaca
mengenai literasi  digital guru untuk  meningkatkan
kemampuan kognitif anak serta sebagai acuan bagi referensi
bagi peneliti selanjutnya dengan memiliki permasalahan yang

relevan.

Adapun tujuan penelitian ini sebagaimana yang telah diharapkan

bertujuan sebagai berikut yaitu :

b. Kegunaan bagi peserta didik

Berdasarkan dengan kemampuan_literasi. digital guru yang baik,

maka literasi digital guru dapat meningkatkan kemampuan kognitif

anak-usia dini di RA Nurul YaQin Kampar.Riau.

c. Kegunaan bagi pendidik

1) Penelitian ini menambah rujukan literasi digital guru untuk

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Penelitian ini

juga memberikan informasi terkait berbagai aplikasi seperti

kinemaster, canva, zepeto, dan mengenal berbagai tols dan fitur

11



terkait aplikasi edit video, game edukasi untuk meningkatkan

berbagai kemampuan anak salah satunya kognitif ana usia dini.

D. Kajian pustaka

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, ada beberapa hasil
penelitian yang telah dikaji terkait dengan penelitian ini, adapun judul
penelitian ini yaitu: literasi digital guru dalam meningkatkan kemampuan
kognitif anak usia dini di RA Nurul YaQin Kampar Riau. Terdapat beberapa
penelitian yang dimuat dalam jurnal dan tesis yang relevan dengan judul
penelitian sebelumnya. Berikut penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan
oleh peneliti sebelumnya memiliki kesamaan dan perbedaan dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Penelitian Tesis oleh Annisa Damayanti (2020). Dengan judul Pengaruh
Selebgram Terhadap Kemampuan Literasi Digital Milenial Institut
Pertanian Bogor.> Penelitian ini di publikasi oleh lembaga Institut
Pertanian Bogor dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang
bertujuan _untuk “menerangkan Kondisi dasar = suatu _peristiwa dan
menjelaskan kaidah hubungan antar peristiwa dengan-memaparkan ciri-ciri
dari peristiwa itu. Penjelasan secara deskriptif dalam penelitian ini guna
memperoleh informasi sebanyak mungkin sehingga dapat mendukung dan
memberi makna data kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari tiga peubah
bebas yaitu (1) karakteristik (X1) yang terdiri dari umur, pendidikan,

pekerjaan, kepemilikan media sosial, dan intensitas penggunaan media

“Annisa Damayanti, ‘Pengaruh Selebgram Terhadap Kemampuan Literasi
Digital Milenial’ (Institut Pertanian Bogor, 2020).
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sosial. (2) Peubah dimensi keterampilan digital (X2) yang terdiri dari
teknik, kognitif, dan sosio emosional. (3) Peubah persepsi (X3) yang
terdiri dari persepsi terhadap konten akun influencer, persepsi terhadap
profil akun, persepsi terhadap jumlah follower dan postingan akun
influencer, dan persepsi terhadap engagement akun influencer. Sedangkan
variabel terikatnya adalah peningkatan kemampuan literasi digital (Y)
yang terdiri dari keterampilan mencari-mengidentifikasi-mengakses
informasi untuk tujuan belajar dan riset. berdasarkan diskripsi di atas
terdapat beberapa persamaan yaitu sama-sam mengkaji terkaitliterasi
digital. Adapun perbedaan dari penelitian Annisa Damayanti membahas
Pengaruh selebgram terhadap kemampuan literasi digital milenial
sedangkan peneliti membahas literasi digital guru untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini.

. Penelitian jurnal oleh Umaiyah Habibah, Rachma Hasibuan, Sri Setyowati
(2021), dalam judul Keefektifan Literasi Digital Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Logis dan Mengungkapkan Bahasa Anak. Yang
diterbitkan oleh jurnal pelita PIAUD, Universitas STKIP-Muhammadiyah
Kuningan. Penelitian ini menjelaskan bahwa keefektifan litersi digital
terhadap peningkatan kemampuan berpikir logis dan mengungkapkan
bahasa anak usia dini."® Hasil penelitian menunjukkan Keefektifan literasi

digital untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis dan mengungkapan

B Umaiyah Habibah, Rachma Hasibuan, and Sri Setyowati, ‘Keefektifan
Literasi Digital untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis dan Mengungkapkan
Bahasa Anak’, Jurnal Pelita PAUD 6, no. 1 (24 December 2021): 81-91,
https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v6il.1427.
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bahasa pada anak usia dini yang diterapkan dalam pembelajaran. Terdapat
perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir logis pada anak usia dini
yakni kelompok eksperimen lebih besar pengaruhnya dari pada kelompok
kontrol. Efektifitas literasi digital dalam pembelajaran sangat berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan mengungkapkan bahasa anak usia dini
secara signifikan. Terdapat persamaan dari penelitian diatas yaitu sama-
sama membahas literasi digital dan terdapat perbedaan dari penelitian ini
yaitu Umaiyah Habibah, Rachma Hasibuan, Sri Setyowati berfokus pada
kemampuan bahasa dan berfikir logis sedangkan peneliti literasi digital
guru untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini.

. Penelitian Tesis Neti Familiani (2021) dengan judul Model Outdoor
Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Motorik Kasar
Anak.di Taman Kanak-kanak (TK) Negeri Pembina Metro Pusat Lampung.
4 Penelitian ini di publikasi oleh Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga
Yogyakarta. Penelitian ini mendiskripsikan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan pada peserta didik sering ditemukan pada saat anak diajak
untuk belajar di-luar kelas atau melalui outdoor learning.- Taman Kanak-
kanak /(TK) Negeri Pembina Metro Pusat Lampung, menjadi lembaga
pendidikan yang memiliki sumber daya pendukung terutama mengenai
pembelajaran luar kelas. Hal ini dapat melatih aspek perkembangan
kognitif dan motorik kasar anak. Hasil penelitian ini menunjukkan model

Qutdoor learning yang digunakan di TK Negeri Pembina Metro Pusat

% Neti Familiani, ‘Model Outdoor Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Dan Motorik Kasar Anak (Studi’, n.d., 98.
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yaitu, jelajah alam, karyawisata,dan pratikum lapangan. Implementasi
model outdoor learning dalam peningkatkan kemampuan kognitif dan
psikomotorik anak meliputi: tahap persiapan seperti mempersiapkan
pembelajaran, lokasi dan melalui tahap pelaksanaan, menginformasikan
kegiatan,menjelaskan cara bermain peserta didik dan melakukan kegiatan
tahap evaluasi sebagai berikut yaitu: mengamati perkembangan kognitif
dan psikomotorik, serta menilai perkembangan peserta didik.”
Berdasarkan diskripsi di atas terdapat perbedaan dari peneliti Neti
Familiani yaitu Model Outdoor learning dalam meningkatkan kemampuan
kognitif Motorik Kasar anak. Peneliti membahas tema literasi digital gur
untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Adapun
persamaannya sama-sama membahas terkait kemampuan kognitif anak.

. Penelitian jurnal olen Wisnu Surya Wardhana dengan judul Strategi
pengembangan kompetensi guru secara mandiri di era literasi digital
(2020), yang dipublikasi oleh Prosiding bahasa dan sastra (Samasta)
Indonesia Universitas Muhammadiya Jakarta. - Hasil dalam penelitian ini
ditegaskan bahwa kemampuan digital di lingkungan-sekolah masih
tergolong kecil. Literasi digital khususnya guru memiliki banyak manfaat,
seperti memperoleh informasi, mengunggah karya, dan membuat media
digital. Dalam hal pembelajaran bahasa Indonesia, kemampuan literasi
digital guru telah menjawab tantangan pembelajaran bahasa Indonesia di

era 4.0, dan harapan literasi digital berbasis bahasa Indonesia adalah guru

1 Neti Familiani, ‘Model Outdoor Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Dan Motorik Kasar Anak (Studi’, n.d., 98.
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akan lebih melek teknis, memudahkan guru untuk bekerja, dan
memperluas pengetahuan siswa. Topik penelitian ini adalah para guru dan
pelajar dilingkungan sekolah. Pentingnya pengembangan kompetensi guru
ini khususnya literasi digital yang memberikan dampak positif bagi
pemahaman dan ketrampilan dalam menggunakan media digital khususnya
untuk media pendidikan.*® Berdasarkan diskripsi diatas terdapat persamaan
dalam penelitian ini yaitu sama-sama menjelaskan terkait literasi digital
guru yang menjadi fokus penelitian tersebut sedangkan perbedaan dari
penelitian terdahulu,Wisnu Surya Wardhana mengkaji pengembangan
kompetensi guru secara mandiri, peneliti mengkaji literasi digital guru
untuk meningkatkan kemampuan kogntif anak usia dini.

5. Penelitian Jurnal oleh Mohammad Salehudin, dengan judul Literasi
Digital Media Sosial Youtube Anak Usia Dini (2020), yang diterbitkan
oleh jurnal potensia, Universitas Bengkulu. Hasil penelitiannya adalah
untuk mengetahui hubungan fasilitas di rumah terhadap literasi digital
media sosial anak usia dini. Penelitian.ini untuk menggunakan pendekatan
Kuantitatif menggunakan angket untuk mengumpulkan data yang dianalisis
dengan ménggunakan uji korelasi kendal’s.}” Persaaman dari penelitian ini
adalah sama-sama mengkaji literasi digital guru yang berfokus keapada
anak adapun perbedaannya dari peneliti Mohammad Salehudin peneliti

mengkaji literasi digital guru media sosial Youtube anak usia dini.

18 Wisnu Surya Wardhana, ‘Strategi pengembangan kompetensi guru secara
mandiri di era literasi digital’, n.d., 8.
Y Mohammad Salehudin, ‘Literasi Digital Media Sosial Youtube Anak Usia Dini’,
Jurnal limiah Potensia 5, no. 2 (2020).
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E. Kerangka Teori

Saat ini literasi digital Guru sangat penting di terapkan terutama dalam
proses pembelajaran, guru dituntut untuk dapat membuat berbagai konten
video edukasi atau game edukasi digital secara bertanggung jawab. Karena
itu, kepala sekolah, sumber daya kependidikan, dan guru perlu memahami
pentingnya literasi digital dalam pembelajaran. Berikut merupakan beberapa
pendapat dari para ahli terkait literasi digital guru untuk meningkatkan

kemampuan kognitif anak usia din:

1. Literasi digital guru
a. Definisi literasi

Literasi Menurut UNESCO mengartikan bahwa literasi sebagai
bentuk perangkat keterampilan yaitu: keterampilan kognitif,
keterampilan menulis maupun keterampilan membaca. Sekarang
keterampilan tersebut dapat dikembangkan dan dibentuk lewat
berbagai jalur. Seperti untuk penelitian, akademik, pengalaman,
pendidikan ataupun ke hal-hal yang mengandung nilai-nilai budaya.
Inovasi pengajaran yang dilakukan oleh-guru pada era teknologi
adalah upaya guru ‘dalam memanfaatkan penggunaan komputer dan
internet sebagai media interaksi antara guru dan siswa yang kemudian
berwujud pada akses secara digital sehingga tercipta pola sosial dan

pelajaran yang bermakna.®

*® floren Agnesia And Ratna Dewanti, ‘Praksis Literasi Digital Dalam
Pembelajaran Bahasa Inggris AbaD 2’°, n.d., 14.
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Sedangkan literasi Menurut Ibnu Adji Setyawan istilah literasi

sudah mulai digunakan dalam skala yang lebih luas tetapi tetap

merujuk pada kemampuan atau kompetensi dasar literasi yakni

kemampuan membaca serta menulis. Intinya, hal yang paling penting

dari istilah literasi adalah bebas buta aksara supaya bisa memahami

semua konsep secara fungsional, sedangkan cara untuk mendapatkan

kemampuan literasi ini adalah dengan melalui pendidikan. Sejauh ini

terdapat sembilan jenis literasi yaitu:

1)

2)

3)

Literasi Kesehatan merupakan kemampuan untuk memperoleh,
mengolah serta memahami informasi dasar mengenai kesehatan
serta layanan-layanan apa saja yang diperlukan di dalam membuat
keputusan kesehatan yang tepat.

Literasi Finansial yakni kemampuan di dalam membuat penilaian
terhadap informasi serta keputusan yang efektif pada penggunaan
dan juga pengelolaan uang, dimana kemampuan yang dimaksud
mencakup berbagai hal (yang ada kaitannya dengan bidang
keuangan.

Literasi Digital merupakan kemampuan dasar secara teknis untuk
menjalankan komputer serta internet, yang ditambah dengan
memahami serta mampu berpikir kritis dan juga melakukan
evaluasi pada media digital dan bisa merancang konten

komunikasi.
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4)

5)

6)

7)

8)

Literasi Data merupakan kemampuan untuk mendapatkan
informasi dari data, lebih tepatnya kemampuan untuk memahami
kompleksitas analisis data.

Literasi Kritikal merupakan suatu pendekatan instruksional yang
menganjurkan untuk adopsi perspektif secara kritis terhadap teks,
atau dengan kata lain, jenis literasi yang satu ini bisa kita pahami
sebagai kemampuan untuk mendorong para pembaca supaya bisa
aktif menganalisis teks dan juga mengungkapkan pesan yang
menjadi dasar argumentasi teks.

Literasi Visual adalah kemampuan untuk menafsirkan,
menciptakan dan menegosiasikan makna dari informasi yang
berbentuk gambar visual. Literasi visual bisa juga Kita artikan
sebagai kemampuan dasar di dalam menginterpretasikan teks
yang tertulis menjadi interpretasi dengan produk desain visual
seperti video atau gambar.

Literasi Teknologi adalah kemampuan seseorang untuk bekerja
secara independen maupun bekerjasama dengan orang lain secara
efektif, ‘penuh tanggung jawab dan tepat dengan menggunakan
instrumen teknologi untuk mendapat, mengelola, kemudian
mengintegrasikan, mengevaluasi, membuat serta
mengkomunikasikan informasi.

Literasi Statistik adalah kemampuan untuk memahami statistik.

Pemahaman mengenai ini memang diperlukan oleh masyarakat
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supaya bisa memahami materi-materi yang dipublikasikan oleh
media.

9) Literasi Informasi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang di dalam mengenali kapankah suatu informasi
diperlukan dan  kemampuan untuk menemukan serta
mengevaluasi, kemudian menggunakannya secara efektif dan
mampu mengkomunikasikan informasi yang dimaksud dalam

berbagai format yang jelas dan mudah dipahami.*®

Seiring dengan perkembangan zaman, dinamika literasi memiliki
berbagai jenis, salah satunya yaitu literasi digital, seperti yang
dijelaskan oleh Mujar Efendi yang di mana di dalamnya terdapat
literasi digital dan literasi teknologi. Berlandaskan hal tersebut maka
literasi akan mewujudkan sifat interaksi individu, tidak hanya satu
arah tapi bisa dua arah bahkan dari berbagai arah yang terkoneksi dari

berbagai pelaku, berikut merupakan penjelasan dari literasi digital.

Literasi digital
Menurut Paul Gilster Istilah literasi digital adalah kesadaran,
sikap dan kemampuan individu untuk menggunakan peralatan dan

fasilitas digital secara tepat untuk mengidentifikasi, mengakses,

' irvan Budhi Handaka And Cecep Maulana, ‘Peran Guru Bimbingan Dan
Konseling Dalam Implementasi Gerakan Literasi Nasional’ 1, no. 1 (2017): 227-37.
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mengelola ,mengintegrasikan, mengevaluasi, menganalisis dan
mensintesis sumber daya digital, membangun pengetahuan baru,
membuat ekspresi media, dan berkomunikasi dengan orang lain,dalam
konteks situasi kehidupan tertentu, untuk memungkinkan tindakan
sosial yang konstruktif.?> Pemahaman dari Paul Gilster merupakan
literasi suatu pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media
digitalisasi, termasuk alat-alat komunikasi yang modern atau jaringan
internet dalam menemukan, mengerjakan, mengevaluasi informasi,
memanfaatkan 'informasi' dalam berbagai bentuk baik itu dari sumber
perangkat komputer dan ponsel. Membuat informasi dan
memanfaatkannya secara bijak, cerdas, cermat, tepat dan tentunya
patuh hukum dan aturan dalam rangka membina komunikasi dan
interaksi positif dalam kehidupan sehari-hari.?*

Martin menyatakan bahwa literasi digital melibatkan beberapa
jenis literasi, yaitu literasi teknologi informasi, literasi teknologi,
literasi media, ‘dan literasi visual yang mendapat peran baru sehingga
menjadi semakin penting dengan munculnya lingkungan digital untuk
melek secara digital, seseorang tidak hanya memahami bagaimana
memperoleh informasi dari web, tetapi juga memiliki kemampuan
untuk memahami dan mengumpulkan informasi dari sumber cetak

atau digital yang berbeda. Literasi digital juga merupakan kemampuan

% Ade Holis, ‘Belajar Melalui Bermain Untuk Pengembangan Kreativitas
Dan Kognitif Anak Usia Dini’.

* Helena Anggraen, Yayuk Fauziyah, and Eni Fariyatul Fahyuni, ‘Penguatan
Blended Learning Berbasis Literasi Digital Dalam Menghadapi Era Revolusi
Industr1 4.0” 9, no. 2 (2019).
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dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengkomunikasikan informasi secara kognitif dan teknikal. Biasanya
leterasi digital selalu cenderung terhadap hal-hal yang terkait dengan
keterampilan teknis dan selalu berfokus pada aspek kognitif dan aspek

sosial. %2

Pengertian literasi digital menurut Bawden dalam buku literasi
digital riset dan pengembangannya dalam perspektif social studies
Bawden mengutarakan pemahaman baru mengenai literasi digital
yang berakar pada literasi komputer dan literasi informasi. Literasi
komputer berkembang pada dekade 1980-an ketika microcomputer
digunakan secara luas, tidak hanya di lingkungan bisnis namun juga
pada masyarakat. Sejalan dengan perkembangan teknologi, literasi
informasi terus berkembang pada dekade 1990-an manakala informasi
semakin mudah dikelola, diakses, dan disebarluaskan melalui
teknologi informasi berjejaring.”® Pembelajaran dengan menggunakan
media digital melibatkan pembelajaran mengenai_nilai-nilai universal
yang harus ditaati setiap orang seperti kebebasan-berekspresi, privasi,
keberagaman- ‘budaya, hak" ‘intelektual- dan sebagainya. Dengan
demikian, peserta didik akan memahami bahwa media digital ibarat
mata uang, dimana kebebasan informasi berada di satu sisi dan

pelanggaran privasi pada sisi lainnya. Kedua sisi itu harus dipahami

?'Sutan Saribumi Pohan, ‘PERSPEKTIF LITERASI DIGITAL BAGI GURU
SEKOLAH DASAR’, n.d., 15.
% Janer Simarmata et al., Literasi Digial (yayasan kita menulis, 2021).
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dan digunakan dengan seksama sehingga tidak merugikan diri sendiri

dan pihak lain.

Berdasarkan penjelasan dari teori di atas dapat disimpulkan
bahwa literasi digital merupakan kemampuan seseorang dalam
menggunakan berbagai media teknologi seperti penggunaan peralatan
dan fasilitas digital secara tepat dan benar mampu mengidentifikasi,
mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi,
menganalisis dan mensintesiskan sumber daya digital dan
meningkatkan standar Kinerja seseorang baik dalam bidang
pendidikan, bidang perkantoran dan wirausaha, membangun
pengetahuan secara luas, membuat ekspresi media, dan berkomunikasi
dengan orang lain dan dalam konteks yang lebih konstruktif.

Literasi digital guru

Literasi digital guru adalah kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan,
mengeVvaluasi, ‘menciptakan, dan' mengomunikasikan informasi, yang
membutuhkan™ keterampilan kognitif' dan tekmis-untuk kepentingan
pendidikan.“._Guru saat ini /dituntut  untuk . dapat membuat
atau berkolaborasi berbagi konten digital secara bertanggung jawab.
Karena itu, kepala sekolah dan tenaga kependidikan sebagai salah satu
sumber daya mansia dan guru perlu memahami pentingnya literasi
digital dalam pembelajaran. Berbagai materi secara literasi digital

untuk anak-anak usia dini tentu sangat berbeda dengan orang dewasa,
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guru PAUD di tuntut memiliki kreatifitas literasi digital untuk
membuat materi yang menarik dan tidak membosankan bagi anak-
anak usia dini.?*

Hobbs menjelaskan literasi digital diawali dengan kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi. Menganalisis pesan dalam berbagai
bentuk dengan mengidentifikasi penulis, tujuan, dan sudut pandang
serta mengevaluasi kualitas dan kredibilitas konten. Guru dengan
literasi digital kurang baik tidak mampu melakukan tugas ini, dengan
risiko informasi yang didapat memiliki kredibilitas rendah. Kedua,
membuat dan berkolaborasi. Ini berkaitan dengan kemampuan
mencipta dan berkreasi. Menyusun atau menghasilkan konten dengan
menggunakan kreativitas dan kepercayaan diri dalam berekspresi,
dengan memperhatikan tujuan, audiens, dan teknik komposisi. Proses
pembuatan konten dapat dilakukan sendiri atau bersama dengan guru
lain, untuk berbagi pengetahuan dan memecahkan berbagai masalah
yang terjadi baik dalam keluarga, tempat kerja dan’komunitas. Ketiga,

menggunakan dan‘membagikan.

Keterampilan menggunakan media dan meng akses informasi
sangat menentukan seberapa baik guru dapat menggunakan teknologi
informasi dan berbagi konten dengan siswa. Konten dalam berbagai
bentuk, dengan memanfaatkan bahasa, gambar, suara, dan teknologi

digital baru akan sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran. Siswa

** Intan Tri Kusumaningtias and M | Kom, ‘Peningkatan Literasi Digital
Guru PAUD Melalui Video Pembelajaran menggunakan PPT’, 2021, 6.

24



milenial sangat menghargai guru yang melek digital. Memiliki akses
luas di dunia maya dan bersedia berbagi dengan mereka. Keempat,
menerapkan penilaian etis. Guru harus memiliki tanggung jawab
sosial di dunia daring sebagai warga dunia digital. Mereka diharapkan
dapat menjadi teladan dalam membuat pilihan yang bertanggung
jawab ketika mengakses informasi dan berbagi bahan. Dalam konteks
ini, guru hendaknya dapat berperan sebagai role model bagi siswa
dalam berselancar di dunia maya, dengan menerapkan tanggung jawab

sosial dan standar etika yang tinggi.

Menurut Sumiati dan Wijonarko, menjelaskan peran literasi
digital dapat menjadikan guru dan peserta didik melakukan
komunikasi yang efektif walaupun tidak tatap muka secara langsung.
Literasi digital guru saat Ini menjadi suatu kebutuhan bagi
terwujudnya operasional pendidikan, membangun literasi digital yang
mencakup literasi informasi dan literasi teknologi komputer, ditujukan
untuk_meningkatkan kualitas_sumber daya manusia_ yang memiliki

kemampuan daya saing pada abad 21.

Terdapat empat indikator pada literasi digital yang berkaitan
langsung dengan tenaga pendidik yaitu mengakses, memahami,

menyeleksi dan mendistribusikan, berikut pemaparannya yaitu:

1) Kompetensi mengakses. Pada tahap ini guru harus

mempersiapkan kelengkapan pembelajaran seperti laptop dan
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2)

gadget. Selanjutnya guru harus mampu menggunakan mesin
pencari pada google, dan menggunakan aplikasi WhatsApp Group
untuk mendukung jalannya pembelajaran. Guru mampu
mengakses perangkat digital dengan sangat baik.

Kompetensi memahami. Artinya guru mampu memahami
informasi secara tertulis, lambang dan symbol yang ada pada
perangkat digital. Salah satu bidang yang mendapatkan dampak
yang cukup berarti dengan perkembangan teknologi ini adalah
bidang pendidikan, dimana pada dasarnya pendidikan merupakan
suatu proses komunikasi dan informasi dari pendidik kepada
peserta didik yang berisi informasi-informasi pendidikan, yang
memiliki unsur-unsur pendidik sebagai sumber informasi. Oleh
sebab itu penggunaan perangkat digital salah satu poin kebiasaan
baru bagi pelaku dibidang Pendidikan. Sebagaimana temuan
Sintiawati menyebutkan penggunaan media digital merupakan
suatu - kebiasaan ‘baru bagi. masyarakat dalam beraktivitas,
khususnya dalam melaksanakan proses-pembelajaran. Oleh sebab
itu sebelum 'memberikan, membagikan dan menyebarluaskan
informasi kepada peserta didik, guru harus lebih dulu memahami
informasi tersebut. Namun demikian peran orang tua dirumah
tidak bisa diabaikan dalam pengembangan proses pemahaman

pada anak.
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3)

4)

Kompetensi menyeleksi. Pendidik PAUD dapat memilih dan
memilah informasi dari berbagai sumber akses digital. Guru di
harapkan melek terhadap teknologi. Memperkaya sumber
informasi maupun sosialisasi juga harus diikuti para guru,
sehingga dalam menjalankan profesinya guru akan kaya dengan
materi  maupun  metode  pembelajaran  dan  mampu
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.
menyeleksi konten dan tema ajar yang cocok bagi anak yang
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
agar anak terhindar dari kejahatan digitalisasi. Untuk mencapai
tujuan tersebut guru harus memahami cara atau langkah yang
harus diikuti sehingga tujuan yang ditetapkan tercapai guru harus
cakap memainkan perannya dalam menyeleksi paparan konten
pada pembelajaran bagi anak usia dini agar anak terbebas dari
paparan buruk yang tidak seharusnya. Palunga & Marzuki juga
menyebutkan peran guru sebagai teladan ditunjukkan oleh tutur
kata, sikap, dan kepribadiannya.

Kompetensi mendistribusikan. Menurut pendapat Wirasti proses
belajar mengajar, transfer pengetahuan dan ketrampilan serta
proses distribusi informasi adalah beberapa elemen kunci dalam
sistem pendidikan. Namun yang perlu diperhatikan yaitu tentang
ketepatan dan keakuratan informasi yang disebarluaskan kepada

peserta didik dan juga orang tuanya. Sebab orang tua juga akan
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berperan sebagai pendamping saat anak belajar di rumah dengan
memanfaatkan digitalisasi. Hal ini juga disampaikan oleh
Kusumawardani & Dimyati bahwa pelaksanaanya pun harus
didampingi oleh orang tua. Sebab, anak-anak menggunakan
media digital ketika proses pembelajaran. Selanjutnya dalam
penyebaran informasi di media sosial harus bijak dan berhati-hati
karena penyalahgunaan penyebaran informasi di media sosial
diatur dalam UU ITE. Perhatikan materi yang distribusikan,
apakah sudah sampai ke pihak yang bersangkutan atau tidak dapat
dibuka oleh orang tua atau peserta didik, karena akan
mempengaruhi hasil belajar, lebih jauh tentu akan mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan anak.?

Sedangkan dalam buku gerakan literasi nasioanl terdapat
beberapa indikator yang ada di sekolah yang berbasis kelas yaitu

sebagai berikut:

a) Jumlah pelatihan “literasi digital yang diikuti oleh kepala
sekolah, guru, dan tenaga kependidikan;
b) Intensitas penerapan dan pemanfaatan literasi digital dalam

kegiatan pembelajaran; dan

% Yesi Novitasari and Mohammad Fauziddin, ‘Analisis Literasi Digital
Tenaga Pendidik Pada Pendidikan Anak Usia Dini’, 2022.
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c) Tingkat pemahaman kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, dan siswa dalam menggunakan media digital

dan internet.?

Berdasarkan pemaparan mengenai literasi digital guru di atas,
literasi saat ini menjadi suatu kebutuhan bagi terwujudnya operasional
pendidikan. Peran literasi digital dapat menjadikan guru dan peserta
didik melakukan komunikasi yang efektif walaupun tidak tatap muka
secara langsung. Selanjutnya membangun literasi digital yang
mencakup literasi informasi dan literasi teknologi computer yang di
tujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan daya saing pada abad 21. Berdasarkan
penjelasan " indikator tersebut, maka literasi media ini mencakup
kemampuan untuk membaca dan berpikir kreatif terhadap kemampuan

komunikasi akademik profesional.

. Konsep, Literasi Digital

Menurut UNESCO konsep literasi digital ' menaungi dan
menjadi landasan penting terhadap kemampuan memahami perangkat-
perangkat teknélogi, informasi dan komunikasi. Misalnya dalam
literasi TIK yang merujuk pada kemompuan teknis yang
memungkinkan ketertibatan aktif dari komponen lapisan masyarakat
sejak perkembangan budaya serta pelayanan publik yang berbasis

digital. Literasi dijelaskan dengan dua sudut pandang yang berbeda

%% Rullie Nasrullah et al., Kementerian Pendidikan (10, n.d.).
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dimana, pertama literasi teknologi yang sebelumnya dikenal dengan
sebutan computer fiterasi yang merujuk pada pemahaman tentang
teknologi digital termasuk di dalamnya pengguna dan kemampuan
teknis. Kedua, dengan menggunakan literasi informasi ini
memfokuskan pada satu aspek pengetahuan, seperti kemampuan untuk
memetakan, mengidentifikasi, mengolah dan menggunakan informasi

digital secara optimal dan maksimal.?’

Konsep ini sejalan dengan terminologi yang dikembangkan
oleh UNESCO pada tahun 2011, yaitu merujuk pada kehidupan yang
tidak bisa lepas dari kegiatan literasi seperti membaca dan menulis
serta keterampilan penegetahuan yang tentunya berkaitan dengan
pendidikan. Oleh karena itu literasi digital suatu kemampuan yang
tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan perangkat
teknologi, informasi, dan komunikasi, melainkan juga kemampuan
bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran, dan kemampuan
merasap berfikir kritis, Kkreatif, serta inspiratif_sebagai kompetensi
digital. Menurut UNESCO" sendiri "konsep™ dari literasi digital itu

merupakan upaya untuk memahami perangkat teknologi komunikasi

2" Novi Kurnia, Engelbertus, and Wendratama, Literasi Digital Keluarga
Teori Dan Praktik Pendampingan Orang Tua Terhadap Anak Dalam Internet
(Gadjah Mada University, 2019).
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dan informasi dalam hal ini mengarah dan fokus pada keterampilan

dan berfikir serta konsep. %

%8 Testiana Deni Wijayatiningsih 1, Dodi Mulyadi*2, Muhimatul Ifadah3,
Riana Eka, Budiastuti4, 5, Betta Rizga Maulidiya, and Siti Aimah, ‘English
Speaking Performance Implementation and Training for Santriwati Pondok
Pesantren Sahlan Rosyidi’ 4, no. 1 (2021): 18-28.
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Gambar 1 Peta Konsep: literasi digital guru

literasi digital

Literasi digital guru

Kompetensi medistribusikan
pada tahap ini guru mampu
mendistribusikan atau
menyampaikan konten materi
secara baik sehingga sehingga
materi yang di bagikan benar-
benar diterima oleh anak, atau
orang tua
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e. Tujuan operasional dari literasi digital

Adapun tujuan operasional dari literasi digital menurut Huda adalah:

1) mengetahui dan peduli pentingnya informasi dan TIK dalam
kehidupan sehari-hari;

2) memiliki pengalaman merasakan bahwa informasi sebagai
komponen penting untuk pemecahan masalah dengan melibatkan
sarana TIK untuk mencarinya;

3) menggunakan informasi dan TIK dengan pola berulang dalam
aktivitas seharihart;

4) memiliki standar penguasaan dan pemahaman terhadap informasi
dan TIK yang diperlukan, serta menggunakan standar tersebut
sebagai acuan aktivitas sehari-hari secara konsisten;

5) meningkatkan kinerja aktivitas sehari-hari secara signifikan dan
terukur melalui pemanfaatan informasi dan TIK;

6) menjadikan informasi dan TIK sebagai bagian yang tidak
terpisahkan - dari aktivitas ' sehari-hari, ‘'sehingga secara langsung
telah - menjadi prilaku dan budaya hidup-(sebagai masyarakat yang
berbudaya informasi):?°

Penjelasan di atas memaparkan bahwa literasi digital adalah
kemampuan individu dalam memanfaatkan dan menggunakan

informasi agar lebih terarah dalam memanfaatkan sumber infomasi

* Elfitri Kurnia Erza, Indah Kurnianingsih, and Fitri Risalatul Hafifah,
‘Desain  Instruksional Literasi Informasi Menggunakan Model I-Learn Di
Perpustakaan Universitas Yarsi’, IQRA™: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi
(e-Journal) 14, no. 2 (29 October 2020): 91,
https://doi.org/10.30829/iqra.v14i2.8154.
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untuk kepentingan kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya dapat di

formulasikan dalam peta konsep sebagai berikut:

Gamabar 2 peta konsep : tujuan, lietrasi digital

TIK sebagai media
dalam kehidupan
sehari-hari;

untuk pemecahan
masalah dengan
melibatkan sarana TIK

Sebagai penguasaan
haman terkait
dan TIK

Kinerja aktivitas sehari-
hari secara signifikan

| terukur melalui
pemanfaatan informasi

STATE ISLAMIC UNIREERis

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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f.

Manfaat literasi digital

Berdasarkan pemaparan dari teori sebelumnya maka terdapat
tujuh manfaat literasi digital menurut Huda yang di kutip dari
media.com khusunya bagi lembaga pendidikan diantaranya yaitu:

1) Teknologi informasi dan komputer dalam proses pembelajaran

2) Sebagai perlatan untuk mendukung konstruksi pengetahuan

3) Sebagai sarana untuk mengakses informasi yang diperlukan

4) Sebagai media sosial untuk mendukung pembelajaran
(berkolaborasi) dan berdiskusi;

5) Sebagai mitra intlektual untuk mendukung pelajar;

6) Sebagai sarana meningkatkatkan mutu pendidikan;

7) Sebagai sarana meningkatkan efektifitas dan efesiensi proses
pembelajaran; dan

8) Sebagai sarana mempermudah mencapai tujuan pendidikan.

Ihda Latifatus Syarifah pentingnya literasi digital di era
pandemi dalam jurnal 'yang diulisnya yiatu. terkait manfaat-manfaat
literasi digital guru sebagai berikut:

1) Memberikan wawasan bagi peserta didik serta'memotivasi peserta
didik untuk mencari sumber referensi secara mandiri.

2) Menimbulkan suasana pembelajaran yang interaktif.

3) Meningkatkan budaya baca yang positif dan dapat diakses dimana

saja.
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4) Mengefisiensikan waktu memanfaatkan teknologi yang dapat
memakses free e-book pada situs-situs resmie.

5) Membantu pendidik dalam mengevaluasi proses pembelajaran.

6) Membantu kelancaran pembelajaran daring dirnasa. Literasi digital
menjadi media referensi yang sangat memadai, dikarenakan selama
pandemik Covid-19 mobilitas dan aktivitas sangat dibatasi. Selama
ini untuk pembelajaran biasanya dilakukan di perpustakaan, toko
buku dan sebagainya.*

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa manfaat literasi digital
memiliki berbagai fungsi baik itu dalam bidang pendidikan maupun
dalam bidang pekerjaan. Salah satu contohnya dalam bidak
pendidikan ~memudahkan guru-guru dalam mecari  materi
pembelajaran, menciptakan kreasi dalam proses pembelajaran.
Adapun dalam bidang pekerjaan contohnya mempermudah dalam
berkomunikasi jarak jauh sehingga terjalinannya kerja sama tanpa

bertemu.

g. Dampak negatif dan positif literasi digital
1. Dampak Negatif
Literasi digital berefek terhadap pustakawan, dimana
pustakawan sekarang harus menguasai literasi informasi atau
literasi lainnya dengan mengembangkan kegiatan literasi informasi

di ruang lingkupnya. Pengetahuan dari sebuah literasi juga akan

%0 Ihda Latifatus Syarifah et al., ‘Pentingnya Literasi Digital di Era Pandemi’, n.d.,
7.

36



menimbulkan masalah pada pendidikan. Tidak mampunya dalam
membedakan informasi ketika seseorang mempunyai tingkat
literasi digital yang rendah, jadi orang tersebut tidak dapat
membedakan mana informasi yang kridibel dan mana yang tidak.
Apalagi sekarang adanya perubahan sosial yang cenderung lebih
mengarah kepada individualisme dimana masyarakat jaman
sekarang cenderung lebih aktif pada media sosial dari pada
berinteraksi langsung dan mulai terjadi pengikisan terhadap nilai-
nilai warisan budaya. Adanya pengaruh globalisasi juga membuat
masyarakat lebih menyukai budaya yang baru, adanya kebebasan
tanpa batas dan kesulitan untuk mengontrol pola perkembangan
yang ada sehingga memungkinkan terjadinya plagiarisme atau
penjiplakan terhadap karya orang lain. Dengan luasnya informasi
sekarang membuat orang enggan untuk menyelesaikan tugas
dengan baik dan memilih untuk copy paste yang sudah ada di blog.
Selain itu “ kurangnya atas kebutuhan. ekonomi dan tingkat
pengangguran yang tinggi-membuat orang-orang akan melakukan
tindak kejahatan penipuan seperti menyebarkan berita hoax dan

lain-lain.

37



Penjabaran dari buku literasi digital riset dan
pengembangannya dan perspektif social studies terdapat beberapa
dampak negatif literasi digital yaitu:*

a) Peredaran informasi yang kebenarannya belum tentu
valid/pasti (Hoax).

b) Mudahnya melakukan penipuan di dunia maya Yyang
merupakan bagian dari cyber crime. Seperti carding. Peretasan
data, phising, dan spamming.

c) Pornografi dan prostitusi online semakin marak.

d) Bullying yang berakibat fatal yang dapat memengaruhi,
.kehidupao sosial seseorang menjadi kurang empati, kurang
komunikatif dengan lingkungan sekitar.

2. Dampak positif

Dengan adanya literasi digital terjadi efisiensi waktu,
contohnya seorang pelajar atau mahasiswa yang mendapatkan
tugas dari guru atau dosennya, maka dia dengan mudah mengakses
informasi- dan mengetahui akan sumber-sumber- dari informasi
yang terperca, 'yang dapat di jadikan dalam menyelesaikan
tugasnya. Lebih hemat waktu dari pada harus mengandalkan
referensi yang berbentuk media cetak.

Efisiensi uang dengan adanya literasi digital para pelajar

akan gampangnya mendownload aplikasi dengan gratis tanpa harus

*! feri sulianto, Literasi Digital Riset Dan Pengembangannya Dan
Perspektif Social Studies (Bandung, 2020).
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mengeluarkan biaya untuk membeli media cetak seperti buku
referensi dan lain-lain. Membuat lebih aman dan nyaman sumber
informasi yang tersedia dan bernilai positif di internet jumlahnya
sangat banyak dan ini bisa menjadi referensi ketika seseorang
mengetahui dengan tepat informasi yang sesuai dengan
kebutuhannya selalu memperoleh Informasi terkini dengan adanya
literasi digital atau aplikasi yang terpercaya akan membuat
seseorang akan selalu memperoleh informasi baru. *

Jimoyiannis, A., & Gravani, M. menyatakan peran literasi
digital dalam kurikulum sangat penting, karena bertujuan
membantu pelajar untuk mencapai hal-hal berikut: memperoleh
pengetahuan teknis dan keterampilan yang diperlukan untuk
menggunakan media digital secara efektif, kompeten dalam
menggunakan media digital untuk ~menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari, memahami dimensi sosial dan dampak
media digital dalam masyarakat modern Kita, dan menumbuhkan
sikap positif tentang media-digital dan menghadapi tuntutan zaman

modern.*

Penjabaran di atas dampak positif literasi media memmbantu
kita dalam mempermudah segala rusan baik itu dalam bidang

pekerjaan dan bidang-bidang lainnya yang menggunakan media

*2 Nur Ika Fatmawati, ‘Literasi Digital, Mendidik Anak Di Era Digital
Bagi Orang Tua Milenial’ 11, no. 2 (2019): 20.

% Yentri Anggeraini et al., ‘Literasi Digital: Dampak dan Tantangan
dalam Pembelajaran Bahasa’, 2019, 4.
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digital, dengan melalui media yang tepat akan memberikan
kontribusi bagi perkembangan dan perubahan dinamika kehidupan

sosial terutama bagi generasi yang akan datang.
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Gambar 3 peta konsep: dampak positif dan negatif literasi digital
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Gambar 4 peta konsep: manfaat literasi digital
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2. Perkembangan Kognitif Anak.
a. Kemampuan kognitif Anak

Kognitif (cognitive) berasal dari kata cognition yang maksudnya
penafsiran ataupun paham. Penafsiran dalam zona cognition (kognisi)
merupakan perolehan, penyusunan, serta pemakaian pengetahuan.pada masa
pertumbuhan berikutnya, sebutan kognitif ini jadi terkenal selaku salah satu
daerah psikologi manusia ataupun satu desain universal yang mencakup
seluruh  wujud pengenalan yang meliputi tiap sikap mental yang
berhubungan dengan permasalahan uraian, mencermati membagikan,
menyangka, pertimbangan pengolahan data, pemecahan permasalahan,
kesengajaan, pertimbangan, membayangkan, memikirkan, berpikir, serta
kepercayaan. Tercantum kejiwaan yang berpusat di otak ini pula
berhubungan dengan konasi (kehendak) serta afeksi (perasaan) yang
bertalian dengan rasa.

Kognitif . menurut . . Diana, . Mutia- - berkomentar  jika anak
menghasilkan sendiri pengetahuan mereka tentang dunianya lewat interaksi
mereka, anak berlatih memanfaatkan informasi-informasi yang telah mereka
dengar sebelumnya dengan mengkombinasikan informasi baru dengan
kemampuan yang telah diketahui, anak pula menguji pengalamannya
dengan gagasan-gagasan baru.>* Penjelasan Diana menerangkan bahwa anak
belajar dengan alamnya sendiri dengan mencari pengalamannya sendiri

dan mempelajarinya dengan begitu anak lebih terampil dan lebih mudah

% Indrya Mulyaningsih, ‘Teori Belajar Bahasa’, n.d., 45.
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menerima dalam pikirannya menurut Piaget, proses perkembangan anak pada
tingkatan intelektual diamati melalui kecerdasan bayi mulai dari gerak
refleksif seperti menyedot, memutarkan kepala, memegang, dan menelan.

Ekspresi ini membolehkan kanak-kanak untuk bisa menyesuaikan
diri dengan area sekitar serta kecerdasan mereka dapat tumbuh secara
optimal melalui interaksi area anak bisa mengorganisir. Menurut Salma
Rozana kognitif merupakan keahlian berpikir yang mengaitkan pengetahuan
yang berfokus penalaran serta pemecahan permasalahan menghubungkan,
memperhitungkan serta memikirkan sesuatu peristiwa ataupun kejadian
yang bertabiat rasional ataupun mengaitkan akal.

Alfred Binet menjelaskan potensi kognitif seorang anak tercermin
dalam kemampuannya menyelesaikan tugas yang menyangkut tentang
penalaran dan pemahaman. Potensi kognitif merupakan wujud yang harus
dimengerti sebagai suatu kegiatan atau prilaku yang pokok, terutama
pemahaman tentang kegiatan yang menyangkut kemampuan berbahasa dan
kemampuan motorik. Ada tiga aspek keahlian dalam intelegensi anak antara
lain merupakan: konsentrasi, keahlian memusatkan benak-kepada sesuatu
permasalahan yang_ wajib dipecahkan, menyesuaikan diri merupakan
keahlian penyesuaian diri terhadap permasalahan yang lagi dihadapinya
ataupun fleksibel dalam mengalami permasalahan.*

Kognisi menurut Teja Saputra adalah sebagia pengetahuan yang

luas,daya nalar, kreativitas, kemapuan daya bahasa serta daya ingat.

* Sofia Hartati, Perkembangan Belajaran Anak Usia Dini, (5-9: Jakarta :
Direktorat Pembinaan AUD, 2005).
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Sedangkan menurut plagmen hasil perkembangan kognitif bukan hanya
hasil perkembangan kognitif bukan hanya hasil kematangan organis, bukan
hanya pengaruh lingkungan saja melainkan interaksi antar keduanya. Dalam
pandangan ini organisme aktif mengadakan hubungan dengan lingkungan
atau disebut penyesuian terhadap objek-objek yang ada di lingkungan yang

merupakan proses interaksi yang dinamis inilah yang disebut kognisi®®

Berdasarkan pengertian kognitif menurut para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa perkembangan kognitif adalah seluruh proses aktifitas;
mental yang berkaitan dengan persepsi, pikirani ingatan, serta dalam
pengelolaan informasi yang memungkinkan seseorang memperoleh
pengetahuan, memecahkan masalah, merencanakan masa depan atau semua
proses kognitif yang berkaitan tentang bagaimana individu mengamati,
membayangkan, memperhatikan, memperkirakan menilai lingkungnnya
dan memecahkan masalah, berikut merupakan beberapa teori yang di

formulasikan sebagai berikut:

*® Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Kognitif Anak (hal 35: Erlangga Jakarta, 1978).
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Gambar 5 peta konsep: pengertian kognitif
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b. Unsur-unsur perkembangan kognitif
Berikut merupakan beberapa unsur-unsur perkembangan kognitif
yang di jelaskan sebagai berikut:

1) The ability to deal with abstraction yaitu kemampuan menghadapi
masalah abstrak seperti gagasan, simbol, hubungan, konsep, prinsip.

2) The ability to solve problems yaitu menangani situasi baru, tidak
sekedar membuat respon terlatih terhadap situasi yang sudah dikenal
(familiar)

3) The ability to learn yaitu memahami dan menggunakan simbol-simbol
abstrak seperti simbol verbal dan lain-lain.%’

a. Ciri-ciri perkembangan kognitif
Berikut merupakan beberapa ciri-ciri perkembangan anak usia dini
yang dijelaskan sebagai berikut:

1) Anak usai 3 tahun; dalam perkembangannya anak akan mendengar
dengan penuh perhatian cerita pada cerita yang sesui dengan umurnya,
selanjutnya anak akan mengulang kembali mengenai cerita yang
dibacakan untuknya, terutama_mengenai rumah dan _kejadian, yang
terjadi ‘dalam keluarganya, anak juga menyukai-cerita (dengan teka-
teki), tebakan, rdan ketegangan, /dan mengelompokan benda-benda
sesuai dengan kategorinya.

2) Anak usia empat tahun; menumpuk balok pada ukuran yang bertahap.

Mengetahui perbedaan kata dua kata yang pengucapannya cukup mirip,

*” Dimyati and Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (298.: Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
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3)

mulai membaca buku yang sederhana, dan senang mempermainkan
kata.

Anak usia lima tahun; mengelompokan beberapa macam benda menjadi
suatu kelompok, berhitung mengeluarkan suara, mengenali angka yang
sederhana, mulai mengetahui kegunaan kalende, serta ingin banyak
belajar dengan hal- hal yang baru.®

Berlanjut karakterisik perkembangan kognitif anak usia dini pada

buku Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Keterampilan Anak

TK. Perkembangan kognitif pada setiap tahapannya memiliki karakteristik

tersendiri yang membedakan dengan tahapan yang lainnya. Adapun cara

berpikir anak usia dini ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a) Transductive reasoning, artinya anak berpikir yang bukan induktif atau
deduktif tetapi tidak logis.

b) Ketidak jelasan hubungan sebab akibat, artinya anak mengenal
hubungan sebab akibat secara tidak logis.

c) Animism, artinya anak menganggap bahwa semua benda itu hidup
seperti dirinya.

d) ~ Artificial, artinya anak mempercayai bahwa segala sesuatu di
lingkungan itu mempunyai jiwa seperti manusia.

e) Perceptually bound, artinya anak mencoba melakukan sesuatu untuk
menemukan jawaban dari persoalan yang dihadapinya.

f) Mental experiments, artinya anak mencoba melakukan sesuatu untuk
menemukan jawaban dari persoalan yang dihadapinya.

206 %8 Hijriati, ‘Tahapan Perkembangan Kognitif Pada Masa Early Childhood’ 1
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g) Centration, artinya anak memusatkan perhatiannya kepada sesuatu ciri
yang paling menarik dan mengabaikan ciri yang lainnya.

h) Egocentrism, artinya anak melihat dunia di lingkungannya menurut
kehendak dirinya sendiri.

Karakteristik cara berpikir anak pada tahapan ini dapat di katakana
bahwa anak dalam tahap operasional telah menunjukkan aktivitas kognitif
dalam menghadapi berbagai hal di luar dirinya. Aktivitas berpikirnya belum
mempunyai sistem yang terorganisasi tetapi anak sudah dapat memahami
realitas di lingkungannya dengan menggunakan benda-benda dan simbol-
simbol. Cara berpikirnya masih bersifat tidak sistematis, tidak konsisten dan

tidak logis.
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Berikut di formulasikan beberapa ciri-ciri kognitif dari teori di atas:

Gambar 7 peta konsep: ciri-ciri perkembangan kognitif
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c. Tahap-tahap perkembangan kognitif

Berikut merupakan beberapa teori yang menjelaskan mengenai

tahap-tahap perkembangan kognitif yang di paparkan sebagai berikut yaitu:

1) Perspektif Vygotsky

Vygotsky percaya pembelajaran terjadi ketika anak-anak bekerja dalam

zona perkembangan proksimal mereka. Tugas-tugas dalam ZPT

tersebut adalah sesuatu yang belum dapat dikerjakan seorang anak

sendirian, tetapi masih membutuhkan bantuan teman atau orang dewasa

yang lebih kompeten. Tingkat perkembangan yang dimaksud terdiri

atas empat tahap yaitu: *

a)

b)

More dependence to others stage, yakni tahapan di mana kinerja
anak mendapat banyak bantuan dari pihak lain seperti teman-teman
sebayanya, orang tua, guru, masyarakat, ahli, dan lain-lain. Dari
sinilah muncul model pembelajaran kooperatif atau kolaboratif
dalam mengembangkan kognisi anak secara konstruktif.

Less dependence external assistence stage, di mana kinerja anak
tidak " lagi ‘terlalu ‘banyak mengharapkan-bantuan dari pihak lain,
tetapi lebih kepada self assistance, lebih banyak anak membantu
dirinya sendiri.

Internalization and automatization stage, di mana kinerja anak
sudah lebih terinternalisasi secara otomatis. Kasadaran akan
pentingnya pengembangan diri dapat muncul dengan sendirinya

tanpa paksaan dan arahan yang lebih besar dari pihak lain.

¥ Muhammad Khoiruzzadi and Tiyas Prasetya, ‘PERKEMBANGAN

KOGNITIF DAN IMPLIKASINYA DALAM DUNIA PENDIDIKAN (Ditinjau Dari
Pemikiran Jean Piaget Dan Vygotsky’ 11, no. 1 (2021).
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Walaupun demikian, anak pada tahap ini belum mencapai
kematangan yang sesungguhnya dan masih mencari identitas diri
dalam upaya mencapai kapasitas diri yang matang.

d) De-automatization stage, di mana Kkinerja anak mampu
mengeluarkan perasaan dari kalbu, jiwa, dan emosinya yang
dilakukan secara berulang-ulang, bolak-balik, recursion. Pada tahap
ini, keluarlah apa yang disebut dengan deautomatisation sebagai
puncak dari Kinerja sesungguhnya.

Di jelaskan bahwa Anak-anak yang lebih tua, biasanya 9 -12 tahun,
menggunakan gambar-gambar yang ditawarkan Vygotsky dan bantuan-
bantuan ini sungguh menyempurnakan performa mereka. Zone of Proximal
Development (ZPD) adalah istilah Vigotsky untuk merangkai tugas yang
terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian tetapi dapat dipelajari dengan
bantuan dari orang dewasa atau anak yang lebih mampu.

Penekanan Vigotsky pada ZPD menegaskan arti penting dari
pengaruh sosial terutama pengaruh intruksi atau pengajaran terhadap
perkembangan anak.*’ Kata Zona tersebut digunakan 'Vygotsky sebagai
perkembangan anak-anak bukan. sebagai titik-titik dalam sebuah skala
tetapi  rangkaian kesatuan ‘keterampilan dan kemampuan pada tingkat
kemampuan yang berbeda-beda. la menegaskan zona itu terbatas pada
keterampilan dan kemampuan yang akan berkembang dalam waktu dekat.

Guru harus menjadi seorang ahli pengamat bagi anak, memahami tingkat

** PerkembaAngga Saputra Angga Saputra and Lalu Suryandi Lalu Suryandi,
‘PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK USIA DINI DALAM PERSPEKTIF
VYGOTSKY DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN’, PELANGI: Jurnal
Pemikiran dan Penelitian Islam Anak Usia Dini 2, no. 2 (19 February 2021): 198-206,
https://doi.org/10.52266/pelangi.v2i2.582.
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belajar mereka, dan mempertimbangkan apa langkah berikut untuk

memenuhi kebutuhan anak secara individual.

2) Perspektif Jean Piaget

Menurut jean piaget Perkembangan kognitif yaitu perkembangan

berfikir logis dari masa balita sampai berusia,. Kegiatan berfikirnya

belum memiliki system yang terogranisasikan. Anak telah bisa

menguasai kenyataan di area dengan memakai isyarat serta simbol.

Metode berfikir anak pada perngkat ini bertabiat tidak sistematis, tidak

berubah-ubah, serta tidak logis, perihal ini di isyarati dengan identitas:**

a)

b)

d)

Transductive reasoning, yaitu cara berfikir yang bukan induktif
atau deduktif namun tidak logis.

Ketidak jelasan hubungan sebab-akibat, ialah anak memahami
ikatan sebab-akibat secara tidak logis

Animism, yakni mengira bahwa semua benda itu hidup seperti
dirinya.

Artificialism, “ialah "keyakinan - kalau ‘seluruh” suatu di area itu
memiliki jiwa semacam manusia.

Perceptually bound,-ialah anak memperhitungkan suatu yang
bersumber pada apa yang dilihat ataupun di dengar.

Mental experiment yaitu anak berusaha melakukan segala sesuatu

untuk menemukan jawaban dari perkara yang sedang dihadapinya.

* Fatimah Ibda, ‘Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget’ 3 (2015): 12.
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3)

9)

h)

Centation, yaitu anak memusatkan perhatiannya kepada sesuatu
karakteristik yang paling menarik perhatian dan mengabaikan
karakteristik yang lainnya.

Egosentrisme, yaitu anak melihat dunia lingkungannya menurut

kehendak dirinya.

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014

Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik

Indonesia tentang standar nasional pendidikan anak usia dini tentang

standar isi tingkat pencapaian perkembangan anak pada lingkup

perkembangan kognitif anak terdapat beberapa diatanranya yaitu:

belajar dan pemecahan masalah, berfikir logis, dan berfikir simbolik.

untuk lebih detail secara rinci berikut penjelasannya yaitu:

a)

Belajar dan Pemecahan Masalah. Usai 4-5 tahun anak mampu
untuk a. Mengenal benda berdasarkan fungsi (pisau untuk
memotong, pensil untuk menulis) b. Menggunakan benda-benda
sebagai _permainan simbolik (kursi sebagai_mobil) c. Mengenal
Konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari (gerimis, hujan,
gelap, terang, temaram, dsb) d. Mengetahui konsep banyak dan
sedikit e. Mengkreasikan sesuatu sesuai dengan idenya sendiri yang
terkait dengan berbagai pemecahan masalah f. Mengamati benda
dan gejala dengan rasa ingin tahu g. Mengenal pola kegiatan dan
menyadari pentingnya waktu h. Memahami posisi/kedudukan
dalam keluarga, ruang, lingkungan sosial (misal: sebagai peserta

didik/anak/teman). Usia 5-6 tahun anak mampu untuk a.
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b)

Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik
(seperti: apa yang terjadi ketika air ditumpahkan) b. Memecahkan
masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang
fleksibel dan diterima sosial c. Menerapkan pengetahuan atau
pengalaman dalam konteks yang baru d. Menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan masalah (ide, gagasan di luar kebiasaan).

Berfikir Logis pada tahap usia 4-5 tahun anak mengklasifikasikan
benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau ukuran b.
Mengenal gejala sebab-akibat yang terkait dengan dirinya c.
Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau
kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan, usia 5 — 6
tahun a. mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”;
“kurang dari”; dan “paling/ter” b. Menunjukkan inisiatif alam
memilih tema permainan (seperti: “ayo kita bermain pura-pura
seperti burung”) c. Menyusun perencanaan Kkegiatan yang akan
dilakukan mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin
bertiupmenyebabkan daun  bergerak, —air dapat menyebabkan
sesuatu menjadi basah) e..mengklasifikasikan benda berdasarkan
warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi) f. Mengklasifikasikan benda
yang lebih banyak ke dalam kelompok yang sama atau kelompok
yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih dari dua

variasi g. Mengenal pola abcd-abcd h. mengurutkan benda
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berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling besar atau
sebaliknya.

c) Berfikir Simbolik usia 4 - 5 tahun pada tahap usia ini anak mampu
a. membilang banyak benda satu sampai sepuluh b. mengenal
konsep bilangan c. Mengenal lambang bilangan d. Mengenal
lambang huruf usia 5-6 tahu diharapkan mampu a. Menyebutkan
lambang bilangan 1-10 b. Menggunakan lambang bilangan untuk
menghitung c. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan d.
Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan e.
Merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar
atau tulisan (ada benda pensil yang diikuti tulisan dan gambar
pensil).

Pemaparan teori dari jean piaget dan Vygotsky dan di perkuat
peraturan menteri dalam standar tingkat pencampaian anak usia dini dalam
UUD No 137 tahun 2014, memiliki persamaan terkait tahap-tahap
perkembangan yang dimiliki-anak usia dini, bahwa anak usia dini memiliki
tahap perkembangan kognitif seuai dengan pencapaian usia dan beriringan
dengan kemampuan-kognitif anak. usia dini, diskripsi teori tersebut relevan
dalam proses untuk mencapai pemahaman pada tahap awal, anak
diberikan  bantuan/bimbingan untuk mencapai perkembangan yang

optimal, berikut beberapa yang diformulasikan dari ketiga teori di atas yaitu:
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Gambar 8 peta konsep: tahap-tahap perkembangan kognitif
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif

Berbagai macam faktor yang bisa mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan kogniti yang di formulasikan sebagai berikut yaitu: aspek

hereditas/ generasi, aspek area, aspek kematangan, aspek pembuatan,aspek

atensi bakat, aspek kebebasan. Berikut ini uraian tentang faktor- faktor yang

bisa pengaruhi pertumbuhan kognitif anak:

1)

2)

3)

4)

Faktor hereditas/keturunan

Seorang ahli filsafat Schopenhauer berpendapat semenjak manusia
lahir, manusia sudah bawa potensi-potensi tertentu yang tidak bisa
dipengaruhi oleh area. Para pakar psikologi Lehrin, Lidzey, serta
Spuhier berkomentar kalau 75- 80% intelegensi anak adalah
peninggalan generasi.

Faktor lingkungan

Bagi John Locke, pertumbuhan manusia sangatlah di tetapkan oleh
pengalaman serta pengetahuan yangdiperoleh dari area hidupnya.
Faktor'kematangan

Setiap organ fisik ataupun psikis dapat di katakan matang jika telah
mencapai =~ Kesanggupan- menjalankan « fungsinya masing-masing.
Kematangan sangat berhubungan erat dengan usia seorang anak.

Faktor pembentukan

Aspek pembentukan ini ialah seluruh kondisi di luar diri seorang yang
di pengaruhi pertumbuhan inteligensi. Pertumbuhan bisa di bedakan

jadi ertumbuhan terencana (sekolah resmi) serta pembuatan tidak
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5)

6)

terencana (pengaruh alam dekat). Sehingga intelegensi mampu

mempertahankan hidup maupun dalam wujud penyesuaian diri.

Faktor minat dan bakat

Minat memusatkan perbuatan kepada sesuatu tujuan serta menjadi

dorongan untuk anak lebih aktif serta lebih baik lagi. Ada pula bakat

dimaksud selaku keahlian bawaan, sehingga kemampuan tersebut masih
butuh diasah biar bisadibesarkan secara maksimal.

Faktor kebebasan

Kebebasan ialah keleluasaan manusia buat berpikir divergen

(menyebar) yang berarti kalau manusia memilah metode-metode

tertentu  dalam memilah  permasalahan yang cocok untuk

kebutuhannya.*?

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
kognitif menurut jean piaget dalam buku pengembangan kognitif anak usia
dini,adalah:

a) . Kedewasaan, perkembangan sistem saraf sentral, otak, koordinasi
motorik, — dan.  manifestasi  fisik - lainnya  mempengaruhi
perkembangan kognitif. Walaupun kedewasaan merupakan faktor
penting dalam perkembangan intelektual, maksudnya adalah
peranan guru sangat kecil dalam mempengaruhi perkembangan

intelektual anak.

*2 Ashabul Kahfi, ‘Dampak Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid 19

Terhadap Perkembangan Kognitif Anak’ 4, no. 1 (2021): 10.
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b) Pengalaman fisik interaksi dengan lingkungan fisik digunakan anak

untuk mengabstraksi berbagai sifat fisik benda-benda,seorang anak
menjatuhkan sebuah benda dan menemukan bahwa bendaitu pecah
atau bila ia menempatkan benda itu dalam air, kemudian ia melihat
bahwa bendaitu terapung, ia sudah terlibat dalam proses abstraksi
sederhana atau abstraksi empiris. Pengalaman ini disebut
pengalaman fisik untuk membedakannya dengan pengalaman
logika-matematika, tetapi secara paradoks pengalaman fisik ini
selalu  melibatkan asimilasi pada struktur-struktur logika-
matematika,  pengalaman  fisik  meningkatkan  kecepatan
perkembangan anak sebab observasi benda-benda itu menolong
timbulnya pikiran yang lebih kompleks.

Pengalaman logika-matematika,jika seorang anak mengamati
benda-benda, selain pengalaman fisik ada pula pengalaman lain
yang diperoleh anak itu,yaitu waktu anak membangun atau
mengonstruksi “hubungan-hubungan - antara objek-objek seperi
contoh misalnya, anak yang sedang menghitung beberapa kelereng
yang dimilikinya dan anak ‘menemukan ‘‘sepuluh” kelereng.
Konsep “sepuluh” bukannya sifat kelereng-kelereng itu, melainkan
suatu konstruksi lain yang serupa, yang disebut pengalaman logika-
matematika, untuk membedakannya dari pengalaman fisik. Proses
konstruksi biasanya disebut abstraksi reflektif. Piaget membuat

perbedaan penting antara abstraksi reflektif dan abstraksi empiris.

60



d)

Dalam abstraksi empiris, anak memperhatikan sifat fisik tertentu
suatu benda dan tidak mengindahkan hal-hal yang lain. Misalnya
waktu ia mengabstrak warna suatu benda, ia sama sekali tidak
memperhatikan sifat-sifat yang lain, seperti massa dan bahan dasar
benda itu. Sebaliknya, abstraksi reflektif melibatkan pembentukan
hubungan-hubungan antara benda-benda. Hubungan itu seperti
konsep “sepuluh” yang telah dikemukakan di atas, tidak terdapat
pada kelereng mana pun, atau di mana saja di alam nyata ini.
“Sepuluh” itu hanya terdapat dalam kepala anak yang sedang
menghitung kelereng-kelereng itu. Mungkin lebih baik digunakan
istilah abstraksi konstruktif daripada istilah abstraksi reflektif sebab
istilah itu menunjukkan bahwa abstraksi itu merupakan suatu
konstruksi sungguh-sungguh oleh pikiran.

Transmisi  sosial, pengetahuan yang diperoleh anak dari
pengalaman fisik diabstraksi dari benda-benda fisik. Dalam hal ini
pengalaman- logika-matematika, pengetahuan  dikonstruksi dari
tindakan-tindakan anak terhadap benda-benda itu. Dalam transmisi
sosial, pengetahuan itu datang dari orang lain. Pengaruh bahasa,
instruksi formal, dan membaca, begitu pula interaksi dengan
teman-teman dan orang-orang dewasa termasuk faktor transmisi
sosial dan memegang peranan dalam perkembangan intelektual

anak.
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e) Pengaturan sendiri adalah kemampuan untuk mencapai kembali
keseimbangan (equilibrium) selama periode ketidakseimbangan
(disequilibrium), ekuilibrasi merupakan suatu proses untuk
mencapai tingkat-tingkat berfungsi kognitif yang lebih tinggi
melalui asimilasi dan akomodasi, tingkat demi tingkat.

Penjelasan diatas membuktikan bahwa faktorhereditas atau keturunan
serta diri sendiri sangat berpengaruh terhap perkembangan anak usia dini
dengan di tandai oleh penjelasan terkait hal tersebut yang di buktikan oleh
Lehrin, Lidzey, serta Spuhier yang meneybutkan 75- 80% intelegensi anak
adalah peninggalan generasi. Berikut penulis formulasikan terkait berbagai
faktor-faktor perkembangan kognitif dalam bentuk bagan di antaranya

adalah:
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Gambar 9 peta konsep: faktor yang mempengaruhi perkembangaan kognitif
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e. Substansi Pengembangan Kognitif AUD

Setiap pendidik di Taman Kanak-kanak menggunakan metode sesuai

dengan tujuan yang akan dicapai, sebagai alat untuk mencapai tujuan tidak

selamanya berfungsi secara optimal, oleh karena itu dalam pemilihan

metode pendidik perlu memiliki alasan yang kuat dan perlu memperhatikan

karakteristiknya tidak semua metode mengajar cocok di gunakan pada

program kegiatan di TK. Berikut ini akan paparan terkait macam-macam

substansi pengembangan kogitif anak yaitu:

1)

2)

3)

Metode bermain

bermain merupakan sarana belajar untuk anak usia dini. Melalui
bermain anak dapat bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan
mengambil kesimpulan mengenai benda di sekitarnya. Pada umumnya
anak usia dini senang bermain. Apabila permainan yang diterapkan
anak usia dini dirancang secara optimal maka memiliki dampak yang
positif bagi perkembangan anak

Metode bercerita

Bercerita. merupakan salah ~satu metode penyampaian  materi
pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita. Dengan bercerita dapat
memberi contoh pada anak untuk menyikapi suatu permasalahan
dengan baik, bagaimana cara berbicara yang baik. Dengan bercerita

memberikan efek psikologis yang positif bagi anak.

Metode karya wisata

Karyawisata merupakan metode mengajar yang mana mengajak anak ke
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4)

5)

6)

suatu tempat dengan tujuan mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di
lingkungan tersebut. Ketika mengaja anak ke suatu tempat yang baru
akan menambah pengalaman pada anak, anak dapat mengetahui segala
sesuatu yang sebelumnya belum pernah ditemuinya, dengan karya
wisata tidak hanya membuat anak merasa senang akan tetapi
kemampuan kognitif anak juga ikut berkembang.

Metode eksperimen

Metode eksperimen adalah cara yang digunakan untuk menyajikan
pembelajaran, dengan cara anak melakukan percobaan serta mengalami
dan membuktikan sendiri apa yang dipelajarinya. Penggunaan metode
eksperimen dapat merangsang anak menggunakan logikanya untuk
berfikir induktif, merangsang anak untuk berpikir sistematis, disiplin
tinggi, hidup teratur, dan rapi.

Metode tanya jawab

Metode tanya jawab merupakan metode yang relative tua akan tetapi
dapat diandalkan dalam Teknik pembelajaran apapun. Akan sangat
luar biasa terjadi alur komunikasi antar pendidik dan anak sehingga
kemampuan berfikir ‘anak akan meningkat secra optimal. Akan tetapi
dalam penerapan metode tanya jawab ini pendidik harus menguasai apa
yang disampaikan, pendidik sudah mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan, pertanyaan harus singkat dan mudah difami oleh anak
Metode pemberian tugas

Metode pemberian tugas merupakan metode yang memberikan

65



7)

8)

kesempatan pada anak untuk melaksanakan tugas berdasarkan arahan
dari pendidik,apa yang harus dikerjakan,sehingga anak dapat
memahami tugasnya secara nyata supaya dapat dikerjakan secara
tuntas. Pemberian tugas merupakan salah satu metode yang dilakukan
oleh pendidik kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu.
Dengan menggunakan metode pemberian tugas dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar lebih banyak,
menanamkan rasa tanggung jawab, memperkuat motivasi belajar,
membangun hubungan yang erat dengan orang tua.

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah kegiatan yang dapat memberi ilustrasi
dalam menjelaskan informasi kepada anak. Anak akan melihat secara
langsung bagaiman suatu pristiwa itu berlangsung. Sehingga lebih
menarik dan dapat merangsang perkembangan anak, perhatian dan
tentunya lebih menantang, dengan menggunakan metode demonstrasi
dapat ‘membantu meningkatkan daya -pikir dalam meningkatkan
kemampuan ‘mengenal, mengingat, berfikir konvergen, dan berfikir
evaluative.

Metode Mengucap Syair

Metode mengucap syair salah satu upaya menyampaikan sesuatu
melalui syair menarik yang dibuat oleh pendidik untuk sesuatu, supaya
dapat dipahami anak. Dengan demikian syair merupakan alat yang

digunakan untuk menyampaikan suatu isi materi mengenai tema yang
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9)

sedang dibahas. Karena hal ini dapat mempermudah pendidik dalam

menginternalisasikan tujuan yang talah ditetapkan sebelumnya agar

tersampaikan dengan baik tentunya dalam keadaan suasana kegiatan
yang menyenangkan.

Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama ialah metode pembelajaran yang menekankan pada

peran untuk memecahkan suatu permasalahan social dan merupakan

konflik yang lebih dalam tanpa gangguan kepribadian. Sosiodrama
sebelumnya tidak memiliki scenario hanya ada pembagian tugas yang
harus dilatih, dengan demikian anak dapat meningkatkan kemampuan
berbicara dan komunikasi melalui dialog intraksi yang dimaikan oleh
anak.®

Beberapa langkah berikut ini  bisa dilakukan untuk
meningkatkan perkembangan kognitif pada anak usia dini.

a) Meningkatkan kemampuan berpikir Logis, berpikir logis sangat
dibutuhkan “anak-anak, karena kemampuan ini dapat mendidik
kedisiplinan yang sangat- kuat. Logika berperan besar dalam
menjadikan_ anak-anak semakin dewasa dengan keputusan-
keputusan matangnya.

b) Menemukan hubungan sebab-akibat. Dari dua hubungan tersebut,

dapat diketahui bahwa akibat dari satu peristiwa ada sebabnya.

*% Luh Ayu Tirtayani, Kadek Dyah Pradnya Paramitha, and Nyoman Wirya,
‘Metode Bermain Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Kelompok A Tk
Kuncup Harapan Singaraja’, Universitas Pendidikan Ganesa, 2016, 4.2.
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Misalnya, penyebab kematian adalah sakit, penyebab rumah
terbakar adalah hubungan arus pendek dan lain sebagainya.

c) Meningkatkan pengertian pada bilangan berikut cara termudah
untuk mengajari anak agar mencintai bilangan dan angka adalah
dengan uang. Biasanya, semua orang (termasuk anak-anak) sangat
menyukai uang. Oleh karena itu dengan metode ini kita bisa
mengenalkan konsep bilangan angka pada anak dengan konsep
pembelajaran dari uang.

Penjabaran teori di atas dapat di pahami bahwa perkembangan
kognitif pada anak usia dini bisa di terapkan dengan beberapa cara sebagai
berikut: metode bermain, metode bercerita, metode karyawisata, metode
eksperimen, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode
demonstrasi, metode mengucap syair, dan metode sosio drama,yang di
mana masing-masing metode memiliki kelebihan tersendiri, hal ini bisa di
aplikasikan di sekolah,rumah dan secara kontekstual berikut lebih lanjut
penulis-formulasikan. beberapa substansi pengembangan kognitif anak usia

dini yaitu:

68



Gambar 10 peta konsep: subtansi perkembangan kognitif
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F. Metode Penelitian

Prosedur riset kualitatif dinamakan selaku prosedur baru, sebab
popularitasnya belum lama, di namakan tata cara pos positivistik, sebab
berlandaskan pada filsafat pos positivis. Tata cara ini diucap pula selaku tata
cara artistic, sebab proses riset lebih bertabiat seni (kuran terpola), serta
diucap selaku tata cara interpretif sebab informasi hasil riset lebih berkeaan

dengan interpretasi terhadap informasi yang ditemui di lapangan.

Prosedur riset kualitatif kerap diucap tata cara riset naturalistik sebab
penelitiannya dicoba pada keadaan yang alamiah (alami setting), diucap pula
selaku tata cara etnografi, sebab pada awal mulanya tata cara ini lebih banyak
digunakan untuk bidang riset antropologi budaya, diucap selaku tata cara
kualitatif, sebab informasi yang terkumpul serta analisisnya lebih bertabiat

kualitatif

Analisis informasi yang dicoba bertabiat induktif bersumber pada
fakta-fakta yang ditemui di lapanan serta setelah itu dikonstruksikan menjadi
hipotesis atau teori. Tata cara- kualitatif- diunakan—untuk memperoleh
informasi yang mendalam, sesuatu informasi yang memiliki arti. Arti
merupakan informasi yang sesungguhnya, informasi yang tentu ialah sesuatu
nilai dibalik informasi yang terlihat. Oleh sebab itu dalam riset kualitatif
tidak menekankan pada generalisasi, namun lebih menekankan pada arti.

Generalisasi dalam riset kualitatif dinamakan transferability.**

** Jonh W Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih Diantara 5
Pendekatan, (135.: Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015).
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Prosedur riset kualitatif merupakan prosedur riset yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk mempelajari pada keadaan
objek yang alamiah (selaku lawannya merupakan eksperimen) yang dimana
periset merupakan instrument kunci, metode pengumpulan informasi di coba
secara triangulasi (gabungan), analisis informasi bertabiat induktif kualitatif,

serta hasil riset kualitatif lebih menekankan arti pada generalisasi.

1. Sumber Data

Arikunto mengatakan bahwa yang dimaksud denan sumber data
adalah subjek darimana data diperoleh. Jenis-jenis sumber data terdiri dari
sumber data primer dan sekunder. Objek dalam penelitian ini adalah
literasi digital guru dalam meningkatkan kemampuan kgnitif anak di RA
Nurul YaQin Riau. Sedangkan data sekunder ialah data yang telah disusun
dalam suatu dokumen: data dikumpulkan dalam bentuk foto-foto dari

arsip, makalah pemeritah, dan literatur. *°

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
studi_kasus _yang berusaha menemukan makna, menyelidik proses dan
memperoleh pengertian serta pemahaman yang mendalam dari seorang

individu, kelompok atau situasi*®

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, . (7-9: Bandung:
Alfabeta, 2015).
** Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), 20.
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3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RA Nurul YaQin Riau, yang di

manan untuk meneliti literasi digital guru dalam meningkatkan

kemampuan kognitif anak usia dini.

4. Subyek Penelitian

Subyek merupakan sumber darimana informasi atau data penelitian

dapat diperoleh. Adapun subyek dari penelitian ini yaitu:

a.

Kepala sekolah RA Nurul YaQin Riau untuk mendapatkan data
mengenai Visi, Misi, tujuan, sejarah berdirinya lembaga, sarana dan
prasarana, daftar guru dan staf, daftar peserta didik dan lain
sebagainya. Selanjutnya peneliti mewawancara mengenai literasi
digital guru. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
literasi digital guru yang di implementasikan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak.

Guru kelas RA Nurul YaQin Riau untuk mendapatkan data mengenai
program tahunan,program-semster,program keagamaan, serta RPPM
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan).

Peserta Didik di RA Nurul YaQin Riau yang terdiri dari 23 anak,
yakni 10 anak perempuan dan 13 anak laki-laki pada tahun ajaran

2022.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi
merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan bekerja
berdasarkan data, untuk memperoleh data fakta mengenai dunia nyata

dengan menggunakan observasi.*’

a. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah proses tanya jawab,
interaksi dan komunikasi dengan narasumber secara langsung.
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin. *®
Peneliti. menggunakan draft wawancara yang merupakan ringkasan
dari hal-hal yang ingin ditanyakan. Hal tersebut untuk memperoleh
informasi  terkait literasi digital guru dalam meningkatkan
kemampuan kognitif anak di RA Nurul YaQin Riau, dengan
informan _yaitu, kepala- sekolah, dan guru. kelas. Penelitian ini
menggunakan beberapa macam wawancara yaitu semi terstruktur

dan-tidak terstruktur.
1) Wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur ini sudah
termasuk dalam kategori in-dept interview, yang dimana dalam
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah

*" Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (20: Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012).
*8 Jonh W Creswell, Peelitian Kualitatif (222-223., n.d.).
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untuk emnemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa Yyang
dikemukakan oleh informan.

2) Wawancara Tak Berstruktur, wawancara tak berstruktur adalah
wawancara bebas yang dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. *°

b. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi dari guru kelas, kepala sekolah dan staf di
RA Nurul YaQin. Observasi di lakukan untuk mengumpulkan data
literasi digital guru di RA Nurul- YaQin, selanjutnya untuk
mengumpulkan data kemampuan kognitif-anak di RA Nurul YaQin
serta melihat atau mengumpulkan data literasi digital guru untuk
meningkatkan kemamuan kognitif anak di RA Nurul YaQin Kampar

Riau.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), 186. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018).
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data dengan menelaah beberapa dokumen. Dokumen
tersebut dapat berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen
rapat dan sebagainya. Teknik dokumetasi ini digunakan untuk
mendapatkan data yang bersifat dokumentatif seperti: sejarah di
RA Nurul YaQin Kampar, sarana dan prasarana, struktur
organisasi, informasi peserta didik,guru dan juga terkait lembaga
sekolah serta saat berlangsungnya proses pembelajaran.
Dokumentasi foto yang digunakan sebagai laporan yang berupa
gambar aktivitas anak atau peserta didik selama mengikuti
pembelajaran. - Teknik dokumentasi dilakukan peneliti agar
membantu peneliti  dalam mengumpulkan data Instrument
Penelitian, Instrument dalam penelitian kualitatif dikenal sebagai
kisi-kisi dalam penelitian dan dalam penelitian ini peneliti berperan
sebagai- instrument utama, dibantu dengan observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

6. Teknik-Analisis Data

Setalah data terkumpul dari observasi, wawancara dan
dokumentasi, selanjutnya peneliti perlu menganalisis data. Analisis
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara
mengorganisasikan data, memilih dan memilah menjadi satuan yang

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta
menceritakan apa yang diceritakan pada orang lain.*® Tujuan dari
analisis ini adalah untuk melakukan telaah mendalam, mencari
hubungan, dan merangkai kontruksi-kontruksi sehingga peneliti dapat
membuat penyederhanaan data yang telah terkumpul dan membuat
bentuk yang mudah dibaca, dipahami, dan ditafsirkan. Dari penelitian
ini ingin menyeleksi, membuat penyederhanaan dan membuat
abstraksi data tulis dan lisan dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi mengenai pendidikan akhlak anak usia dini melalui
metode pembiasaan serta data-data yang memiliki keterkaitan
terhadap penelitian, kemudian data tersebut disajikan untuk
memperoleh ringkasan dan pemetaan serta dibuat ringkasan akhir dari

penelitian.

%0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 248.
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Gambar 11: Komponen dalam analisis data (interactive model)

Data
collectoin
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Setelah melakukan analisis data maka tahap selanjutnya adalah keabsahan

yang digunakan untuk mendapatkan data validitas serta reabilitas dalam
penelitian, penelitian ini menggunakan triangulasi dalam proses pengujian yang
digunakan, yang berupa triangulasi sumber, triangulasi tehnik serta triangulasi
waktu. Triangulasi sumber adalah mengukur informasi yang di peroleh,
selanjutnya - mendiskripsikan serta: mengkategorikan - informasi. dari berbagai
sumber dari data yang diperoleh. Selanjutnya peneliti memilih informasi yang
sama dengan informasi yang berbeda dari sumber informasi, untuk dilakukan
analisa lebih lanjut. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas, informasi yang
diujicobakan dengan metode yang berbeda, contoh informasi yang di dapat,
dengan observasi, kemudian untuk membuktikan kekuatan data tersebut dilakukan
tindakan wawancara serta dokumentasi, maka dengan tiga metode tersebut

pengujian kredibiitas informasi mendapatkan hasil informasi yang berbeda-beda
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maka peneliti melaksanakan dialog kepada sumber informasi yang bersangkutan
ataupun dengan pihak lain, hal ini dilakukan agar membenarkan informasi, yang

dikira benar, atau seluruhnya benar.

Desain penelitian
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BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat ditarik
kesimpulan terkait literasi digital guru untuk meningkatkan kemampuan
kognitif anak usai dini sesuai dengan fokus penelitian yang diangkat
meliputi:

Pertama, literasi digital guru di RA Nurul YaQin Kampar Riau,
guru harus mampu menggunakan media digital atau IT sebagai pendukung
dalam pembelajaran di masa pandemi covid 19. Pada masa pembelajaran
guru juga mengikuti berbagai wrok shop sebagai bentuk menambah
pengetahuan dalam proses pembelajaran, setiap proses belajar berlangsung
guru menunjuk salah satu operator yang mahir dalam bidang teknologi.
Aplikasi yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran atau
menacari bahan ajar. yaitu.zoom, meet, WWhatsapp, youtube goegle dan
lainya, dalam literasi digital guru ini terdapat beberapa komponen penting
yaitu.: . memahami-media pembelajaran, mengakses informasi, menyeleksi
informasi yang cocok bagi anak dan mendistribusikan kepada wali murid
apakah materi pembelajaran bisa akses.

Kedua, meningkatkan kemampuan kognitif anak usai dini, berbagai
kegitan yang di lakukan guru sebagai upaya dalam meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini yaitu: membuat video pembelajaran
yang kreatif sehingga tidak bosan bagi anak. Merangsang pertanyaan-
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pertanyaan dari kegiatan yang di tampilkan anak, seperti ketika temannya
mengumpulkan tugas mandiri maka anak yang lainnya di beri kesempatan
untuk bertanya seputar kemampuan kognitif anak.

Ketiga, yaitu tahap implementasi literasi digital guru untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak di lakukan beberapa kegiatan
meliputi sebagai berikut: 1) tahap persiapan, seperti: menentukan tujuan
pembelajaran, menerapkan pembelajaran yang menarik, serta menentukan
cara belajar. 2) tahap pelaksanaan, memberikan pengarahan tentang
aturan-aturan kegiatan, memberikan peluang kepada anak untuk bertanya,
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukannya satu persatu.
3). Tahap evaluasi yaitu menilai kemampuan anak dalam setiap

melaksanakan kegiatan pembelajaran.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai literasi digital guru untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di RA Nurul YaQin
Riau.-Maka saran yang dapat.diberikan adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan kemampuan kogntif anak wusia dini perlu adanya
komunikasi yang baik antara orang tua dan-guru,.dalam merangsang
perkembangan kognitif anak di masa pandemi.

2) Pihak sekolah RA Nurul YaQin Riau sebagai pelaksana harus updet
informasi terkait perkembangan IT dan di harapakan mampu dalam
menguasinya.

3) Guru sebagai pendidik sangat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan, maka dari itu guru dituntut untuk
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memilki sikap kreatif inovatif dalam membuat media atau materi bahan
ajar yang akan di kombinasikan.

4) Bagi orangtua hendaknya memberikan perhatian kepada anak dengan
memahami perilaku anak dan selalu melakukan komunikasi yang baik
kepada anak. Serta memberikan waktu luang kepada anak khsusnya

ketika dalam mendapingi anak dalam proses pembelajaran.
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